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KEADAAN SEMAKIN GELAP DAN SURAM,

SUDAH
devisen ialah:
gup melakykan pembajaran,

dan per

sedioan emas

atau harus dengan memakai emas

DJALAN KELUAR BELUM NAMPAK.

sama diketahui bahwa pemerintah mengadakan peraturan untuk
disebabkan uang tidak ada lagi, hampir bang]u..d, tidak sang-

persediaan

Indonesia sudah diangkat tempohari ke Amerika.

Sedjak dipindahkannja emas itu ke Amerika, banjak terka2an orang, dan

bertanja,

untuk apakah emas itu dipindahkan.

Emas sebagai benteng per-

sediaan negara dipindahkan kenegeri orang. Sudah tentu banjak sedikitnja

n'}enirnbu”t(\n Imher-ar'.—an.

Entah karena untuk menghilangkan rasa tjemas,

entah untuk maksud jang lain, baru2 ini seorang penasehat atau pegawai

tinggi telah mengadakan pidato tentang teori jang muluk? mengenai pem-

bajaran dengan emas

menurut kebiasaan internasional. Agar djangan fjemas

barargkali kita di Indonesia ini, sekalipun nanti semua emas itu sudah habis

dipakai untuk melakukan pembajaran diluar negeri.

Mengingat kesukaran
bertambah dari

bulan—dan dari tahun ketahun

jang terus

hu!ﬂ” kﬂ‘
dan
pelitik

IenNerus
mengingat pdla sikap dan

pemerintah jang mau menempel

terus dan digendong fterus oleh
sistem kapitalisme dan imperialisme,
bekerdjasama dengannfa serfa meng-
harap bantuan dan per+o|ongar’| da-
ripadanja, dalam_soa! keuangan dan
perslonomian pada umumnja, maka
tipis sekalilah harapan bahwa emas
Indonesia diangkat ke

Amerika iu bisa kembali lagi de-

jang telah

ngan selamat,

Lebih?
datangnja terus menerus DESAKAN
atau ADJAKAN, lebih

dari pihak sana, diantaranja

oleh karena adanja dan

kalau mau
halus,
perkundmngan Quirino

.a)mpqhhg dan baru2 Jini fagi_da-

presiden

nﬁma wakil’ iemuﬂ#ﬁn lpar ng'
“geri Amerika, John M. Allison, Ma-"

ka pandangan pihak Indonasia nam-
paknja mudah sadja kena pesona,
dinina-bobokkan
seperti  ke-

dipengarphi  dan
oleh sembojan? palsu,
negara hukum, forma-
kebiasaan

karena

liteit dan internasional
d.s.b.
pada
iang mengunfungkan dan mendja-
min keuntungan jang harus meng-
alir ferus kedalam kantongnja kaum
kapitalis dan Namun

mereka tentu tidak akan mau.

palsu, itu semua

hakekatnja hanjalah sembojan

imperialis.
rucd,
Oleh sebab itulah maka manurut ke-
jakinan kita, setelah banjak melihat
bukti2,
donesia ini tidak akan pernah ter-
dari tidak
mungkin terhindar dari krisis eko-

disini dan diluar negeri, In-

lepas kesukaran dan
nomi jang meradjalela dan menjeng-

* sarakan rakjat, selama ia tergen-
dong terus didalam lingkungan pe-
sistem ka-

ngaruh dan kekuasaan

pitalisme-im periniisma itu.

Hal ini sebenarnia bukanlah satu
PENGETAHAN BARU, melainkan
adalah KADJI LAMA bagi para pe-
mimpin Indonesia, sebab sedjak dari
diaman dulu
Aelah menanamkan kejakinan ini ke-
pada Sebut sadjalah sem-
bamng nama pemimpin dari dja-
pendjadjahan dulu,
fentu ia memandang musuh pada
kapitalisme dan
jang digambarkan sebagai raksasa
iang angkara murka, menerkam de-

pergerakan nasional

rakjat,

man Belanda

imperialisme itu,

"9an buas kesegenap pendjuru du-
nia Begity dulu dan kalau tidak
b"’Pamnndanqan dan berkejakinan
demikian, tidaklah pemimpin nama-
Mo, tidaklah ada kesadaran politik,
iuadaran sebagai anak djadjahan,
""9 diperas dan diperbudak serta
‘:::"‘h" oleh meradjalelanja sis-
Em.hhp'ﬂl“tma dan imperialidme.

Apa sebabnja maka sekarang

h metdeka, sekonjong? kapita-

lisme itu mendjadi kawan, jaitu ka-

wan untuk bekerdjasama, padahal
kapitalisme dan imperialisme itu dari
dulu sampai sekarang dan sampai
mati tidak sedikitpun berobah dalam
maksud? dan tudjuannja. Hanja tjara
jang barangkali sedikit ada berbeda.

Inilah satu hal jang tidak mau di-
mengerii orang sekarang ini, sehing-
Apakah dulu
itu jang bohong atau sekarang ini

dan buktinja, nasib
tetap melarat seperti

ga timbul pertanjaan :

jang bohong
rakjat umum
dulu,
Kapan

? Sangking sulitnja peng-
rakjat Karena

sehingga ada jang bertanja:

akan habisnja merdeka ini

hidupan sekarang !
penguasaan modal raksasa.

*

Sudah keadaan

rmgarm dln masjarakat kita da[am

solils %ﬂqan dan ‘ﬁ‘ek

sekarong ditambah lagi oleh ia&u—

begitu sulitnja

litan-kesulitan baru. Kesulitan dalam
kehidupan politik dan mungkin dju-
jang sehebatZnja
skan mengantjam negara dan ma-
sjarakat jeng seterusnja akan meng-

ga krisis politik

hantjurkan sistem demokrasi, menu-
iup suara rakjat dan mengindjak2
kedaulatan rakjat.

maksudkan keadaan
setelah Parlemen me-
baik dengan kemenangan
jang banjak, Manai
Sophiaan d.kk. jang berhubungan
dengan angkatan perang dan ke-
menteriaan pertahanan jang sudah
persoalan dalam

I& Oktober

: mosi ter-

Jang kita
jang timbul
netima

suara mosi

lama mendjadi
Parlemen dan baru tg.
jang lalu diputuskan, jaitu
sebut diterima.

Besoknja lantas terdjadi demon-
strasi  rakjat agar
Parlemen dibubarkan sadja. Sete-
mengakibatkan ketegangan,
berkum-

jang menuntut

rusnja
diam malam dipertjepat,
bersidang dilarang, par-
entah

pul dan
lemen tidak bersidang lagi,
untuk berapa Kabinet tidak
bubar dengan diterimanja mosi itu.
Presidan Sukarno telah mengatakan
dalam pidato bahwa ia tidak dapat
membubarkan Parlemen karena dji-
wanja dan darah dagingnja, katanja
adtalah demokratis, diiwa dan darah

lama.

daging Pantjasila.

Apa artinja keadaan separh itu,
tentu kita semua sudah maklum.
Akibatnja tentu djauh sekali, tidak
sodja dalam kehidupan politik, tapi
djuga akan mempengaruhi keadaan
perokonomian pada umumnja, pen-
deknja seluruh kehidupan masjarakat
4 kena. Makin lama’ keadaan se-
itu dipertahankan tentu akan
melemahkan

aka
perti
makin merugikan dan

masjarakat.
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NGGUAN UMUM MEMBANTU PERDJUANGAN
SENO N.V. Dijakarta.

Isinja diluar

tanggungan Pertj.

IN DONES!A

HASIE BENO KEIST
Hanja sepatah kata: GAGAL.

APABILA kita mengadakan balans/perhitungan,

kerdjakan seﬂicl( dari K.M.B.

sampai kepada ini

apa jang telah kita
ada

hari, belum jang

TETAP, POSITIF dan STABIEL. SegalaZnja sedjak dari U.U.D.-nja, Presiden-
nja masih bersifat SEMENTARA. Kita baru berada pada tarsf-pertjcbaan
di segala lapangan. Hasilnja tidak menggembirakan, sehingga djalan jang

ditempuh dimasa depan,

masih gelap dan samar2.

Djika diperhiturigkan secelzZnjs dan ditanja sudah didalam mana kita

SEKARANG harada,

tidat berapa djauh dari kebenaran,

apalagi djawab-

nja :  DE_DALAM ALAM ANTARA: MERDEKA DAN TERDJADJAH."

*'K‘h telah mer\'esuﬁ suq}u Thnah L

jang belum sempurna siap dan me-
mnja, rumah jang demi-
bobrek/rubuh

tidak ekan siap-sempurna lagi, ka-

nurdl umu
kian  rupd, sampai
rena penchuninja talah merasa puas/
hidup didalam

tenaganja/minatnja

rumah  itu,
sedang telah
terikat kepada socal lain jang lebih
dari pada

rumahnja, bahagian? slain jang be-

lega

penting, memperbaiki

lum sempurna siap itu.

Kita memasuki rumah Indonesia-
Merdeka, — rasa terpaksa — hasil

K.M.B.

dari

Diika

dari perkataan ,perang', maka ke-

dikupas sedalam2nja arti
merdekaan kita ini sebenarnja, bu-
kanlah hasil dari kemenangan kita
berperang, dengan Belanda.

dari revolusi
dan K.M.B.

antara Be-

tidak hasil

terhenti

Djuga
kita. Revolusi
wpertikaian'
landa dan Indonesia dengan per-
damaian ,,SAMAZ MENANG DAN
SAMAZ KALAH",
kalsh disini, tapi menang disitu, se-
bagaimana umumnja terdjadi pada

menjudahi
jaitu satu pihak

salah satu soal jang diselesaikan se-

tjara damai.

Djikalau kemerdekaan kita ini,
hasil dari peperangan kita dengan
Belanda, sudah tentu fihak jang ka-
lah, Belanda, tidak berhak apa? dan
tidak boleh bitjara pasal hak mi-
liknja.

itu NJATA-NJATA

Revolusi kita
gagal !

Revolusi itu tidak mempunjai ke-
sempatan mengkikis habis2an .im-
perialisme-modern”, jang masih te-
menekankan kukunija
sekalipun sudah

rus menerus
dialam Indenesia,
merdeka itu.
Djuga revolusi itu tidak sanggup
menghantjurkan  kapitalisme™, mo-
dal-raksasa itu jang telah melahie-

? Eangsh sogbbahg” duru o

\)

E."\ .bangsa segobang" pula di-

masa kemerdekaan ini. Masukhija
wodal Amerika akan memperhebat
kesukaran, via Banknja, pindjaman2-
nie. Bolehlsh ditutup buke perdju-
kita

P - - -
entang ,imperialisme-modern dan

angan dari revolusi jang me-
kapitalis” dengan sepatah kata, ja-

itu | GAGAL".

adalah kemerdekaan ki-
ta ini hasil dari K.M.B. dan bukan
hasil dari . ,perang”

meneniang Belanda !

Tegasnia,

atau , revolusi”

Olehnja tfidak nampak terasa per-
obahan besar ! Satw?nja jang njata/
tegas kelihatan, ialah bukan lagi
Belanda jang memerintah dan ' se-
kalian kursi2 penting, telah diduduki/
dipegang dan dikuasai oleh bangs.a
kita sendiri. De rest/selebihnja, ma-
sih origineel/asli seperti dulu, de-
ngan disana-sini sebanjakZnja dupli-
katnia/tembusannja.
Nederlandsch-Indig
terdjadjah
Guber-
nur Generaal berganti dengan Pre-

Umpamanija
berganti

dengan R.l.;
berganti dengan merdeka :

siden, Directeuren berganti dengan
MantriZ, Yolksraad berganti dengan
D.P.R..
nja kebawah belum ada terasa atau

sedang perobahan selandjut-

masih didalam rantjangan atau di-
dalam pertjobaan.

Indonesia tidak
Prantijis,
akan tetapi mirip dengan
Amerika,

Revolusi serupa

dengan revolusi Rusia,
R.R.T.,
revolusi jaitu melepaskan
tali pengikat dari sipendjadiah, se-
dang keadaan didalam negeri, di-
tangga, tidak ada
atau hampir tetap seperti sediakala.
Akan hasil  dari

Amerika djauh lebih sempurna dari

dalam rumah

tetapi revolusi

pada revolusi Indonesia.

Amerika didalam SEKALI PUKUL,

dapat mengkikis IMPERIALISME

KAPITALISME dari
pai keaskarZnja sehingga dengan
ber-

geiak buat mengatur rumah tangga-

Inggeris

dan

mudah dan tjepat ia dapat

nja menurut kehendaknia sendiri,

bertukannja sendiri.

djalannja
Negaranja, kedua
putus tali-pengikaf

Indopesia seret pem-

b-.‘.ngur'-..-'.’- belum
sempurna wime
&ennl isrme ‘dan kapitalisme” jang |-a-
a. Masih diantara PUTUS dan TI-
DAK-PUTUS ;

gung-fanggung. Gerak-geriknja pun

tjanggung dan fang-

sudah fentu demikian pula. Dianta-
ra ber-diktator dan
jaitu di Pusat ada semi-Presiden dan
semi-D.P.R.,
Prepiasi, di Kabupaten, dil.nja, ma-

berparlemen,
sedang ke bawah, di

sih seperti sediakala .&énhoofdig

g[‘!ag.”
Dijika

demokrasi

disebut Indonesia meniru
Barat, jaitu Barat jang
sudah kokoh dan teratur itu,
tidak tepat. Djuga tidak tepat-me-
nuruti diedjaknja dari negara? muda

kuat,

jang berrevolusi atau baru merdeka
dan jang telah berhasil membangun
negaranja, seperti Turki, Rusia, In-
dia, R.R.T. Dinegara-negara muda
itu, adalah SIPENTJIPTA itu sendiri
melaksanakan,
TAANNJA itu, sesuai dengan TJI-
TA-THTANJA bermula. Ada jang
tampuk pemerintahan
Diktator
atau Perdana-Menteri, seperti Kemal
Stalin, Nehru, Mao She
Tung — atau Hiller dan Mussolini

mengerdjakan TJIP-

memegang
sebsgai Presiden-proletar,
Pasja,

untuk fascisme-nja.

Kalau Bung Karno-lah jang kita
akui PENTJIPTA Indonesia-Merdeka,
dan U.U.D. menurut pantja-sila-nja,
tidaklah tepat Bung Karno mendjadi
Kepala MNegara, mendjadi Presiden
ala demokrasi Barat, sebab sebagai
Presiden ala Barat iu, pada hakiki-
nja beliau NON-AKTIF didalam pe-
merintahan, sedang pertanggungan-
djawab diserahkan kepada para
Mentri. Menurut keadaan sekarang
Kabinet dan Parlemen-lsh jang be-
kerdja, adalah
iang dikumpulkan didalam R.LS. pa-
da waktu R.l. dikiamatkan pada per-
tama kali, serupa seperti kira2 Nabi

sedang orangZnja,

Nuh mengumpulkan sepasang mach-

(Sambungan ke hal. 6).
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Dengarkanlah getaran djiwa
dari rakjat Tani-Desa !
Berganti hari bulan purna-
ma, Matahari dan Bulan
(Sukarno-Hatta) Jang satu-
itu djua! .
Tiga kali Negara berganti
nama;
Tiga Kali Pemerintah bergan-
ti warna,
Djepang dan Indo-
nesia,
Nasib si Tani-Desa, ba-itu-ka-
baitu-djua !

Belanda,

Mungkinkah hudjan ditengah
hari,

Menjingsing fadjar dimalam
hari,
Sekonjong? djaja/gaja seper-
ti kerani,
Rang-Desa/Paman

Tani ?

Hidupnja

Harapkanlah Kutjing bertan:

duk,
Pandai membatja sibuta huruf,
Kering lautan, suruh menanti,
Selamat tidur, suruh bermimpi!

Hasil repolusi tidak/belum
untuk Tani-Desa !

Djandji, amanat, pidato jang
muluk?, dibungkus dengan ka-
ta2 berbelit2, berputar lidah
Rakjat-Besar dari tiap2z Ke-
menterian pada perajaan
ulang-tahun kemerdekaan, ada-
lah piring-barw, lagu-lama ba-
gi si Tani-Desa !

Bukan si Tani-Desa jang ti-
dak patuh, tidak sabar dan
tidak pandai berrepolusi!

Kalau masih perlu, lain kali
si Tani-Desa lebih pandai lagi
berdjuang, berrepolusi !

Tapi, Kita, pemimpin, Rak-
jat-Besar jang tidak pandai
berrepolusi ! -

Tidak sanggup mnmenjemipur-
nakan kehendak repolusi!

Belum sanggup memperko-
koh tapa’-kakinja kemerdeka-
an Indonesia !

Baru sadja merdeka dida-
lam ikatan K.M.B., sudah lu-
pa daratan!

Masing2 memburu
jang ketinggalan; menghilang-
kan penderitaan/penghinaan,

jang bertahun2. itu didalam
' sedikit tempo !

Buru kerosi, pangkat, wang,
kemewahan dan kesenangan
jang ta' pernah2 dimimpikan-
nja itu!

Terbang ke Barat ke Arab,
ke Djepang, ke Amerika, ke-
seluruh dunia melepaskan has-
rat jang lama'!

waktu

-
Pazi Bawa/t, ke Jtas

Oleh : Bung Desa
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Siapa ?

Desa.

Tjepat2, buru2, seolah? ia
besok akan terdjungkir dari
kerosinja !

Seolah2 besok akan kiamat
dunia; seolah2 Negara akan
berganti lagi!

Tudjuan repolusi tidak di-
tammatkan! Pergi Belanda
dan berhentinja Koloniaal Be-
landa, sudah puas!

Kalau tjuma demikian sadja,
tidak ada perobahan apa2 !

Tjuma | RS )

Gubernur Generaal bergant:
dengan Presiden, dll. dll., dan
tempat-tinggalnja diistana itv
djua !

Direktur B.B., dll. dll. ber-
ganti dengan Mantri ini
Mantri-itu tapi, ja
»Sungguh kabar beralih, sung-
guh beralih disinan djua !

=3

dan

D.P” Rakjal— WapiTia =% &

masih komidi omong.

Entah mana jang lebih l_m-
ruk diantara :

1. Bergubernur-General
ber-Presiden.

Ber-Direktur2 — bel"l\?&l'n-
triz.

Ber-Volksraad dengan
mempunjai beberapa ma-
tjam Raad2 dibawannja,
tapi tidak mempunjai per-
hubungan apa?2, dengan ber-
D.P. Rakjat jang tidak
mempunjai Dewan2 bawah-
annja !

dan

djadjahan, kini merdeka.
Dulu, sripaduka jang mulia,
maha mulia, dan kini Bapak2/
sudara?2 !
Dulu,
rambut dan matanja
bangsa-dewe ! ;
Entah ada pula diantaranja
jang berhati-hitam,
Berhati
Dulu, ja, tanah Djawa djadi
Pusat; segala2 berpusat, ber-
kepala ke Djawa — jang lain-
nja, ekor dan mengekor !

kulitnja putih, kini
hitam,

Kolonial-nasional !

podo waé, Setali-
tiga uang, kata kami dari
seberang-nun !
Ta' ada jang baru, menjo-
lok mata !

&
X S
M URID.

Kita bekas murid dari Be-
landa, Barat, 350 tahun terdi-
dik ! Hampir2 segalaznja te-
lah tertelan. Lahir dan batin,

dan sukar sekali mengkikisnja
didalam sehari-semalam !

Djuga tidak oleh repolusi
jang tanggung2 kita sudahij !
Bahasa kerese-pese lebih tje-
pat lebih mahir dari bahasa-
dewe, dipakai dirumah, dikan-
tor, dikota, pun di Pusat ! Se-
dang rok-pendek diatas lutut,
lebih murah/ekonomis katanja
dari pada kain sarung dengan
kebaja pendek !

Alasan 1001 matjam untuk
menjembunjikan djiwa kolo-
nial. memang !

Sudah tentu susunan peme-
rintahannjapun ditjaplok dari
Barat !

Dengan tidak mengindah-

kan, bahwa Indonesia bukan
Barat«! Indonesia suatu Nega-
ra muda, jang baru beladjar
merdeka, jang baru main de-
mokrasi-demokrasian !

Akibatnja, sebentar2 Kapinet
bubar !

Bongkar, pasang !
Hasilnja ?

Ba' tembilang,

Ba’' penggali,

Ba’' nan hilang,

Ba' pengganti.

Kerdjanja; memberi amanat
dan djandji !

Diatas kertas, di U.U.D,
Pemerintah jang berhak, tapi
prakteknja, partai? jang ber-
kuasa !

dan jang haram,
dianfaranja Sultan Abdul Ha-
mdi !

Ada djuga perlunja serimg?
kabinet bubar, supaja digan-
ti dengan orang baru; tentu
diambil dari anggota Partai!

Dengan demikian, setjara
gotong-rojong, bergantizlah
awak sama awak mendjadi
Mantri/Bapa’' !

Sampai2 entah sudah hera-
pa banjak djumlahnja bekas2
Mantri dan Perdana Mantri!
Kali sekian ratus rupiah. Sia-
pa lagi bakal datang ?

Pemilihan umum, entah se-
ngadja dimundur?kan oleh
orang2 jang berkuasa/berke-
pentingan.

Akibatnja kepada Negara
dan Rakjat ?

Ah ! Orang berpitjing mata
memakan lawk-pauk kemerde-
kaan, tapi tidak memperduli-

kan n.asi-pertmrgyun_qau.dja_
wab !

Menangguk diair keruh; me-
njauk udang dinaik pasang !
Sebab Bapa? ini muride Ba-
rat, hidupnja/gajanja ala Ba-
rat; memerlukan uang besar

untuk hidupnja jang besar se-
tjiara orang Barat dan stan-
ding internasional itu !

Rumahnja besar, motornja,
radionja, pakaiannja banjak2/
model dll, ! 4

Akibatnja : bukan sadja kas
botjor/main korupsi, tapi ge-
bab mereka itu, Bapaz, Pe-
mimpinz2, pelopor: jang men-
djadi ukuran tjontoh/telddan
bagi rakjat, maka Bapa'/Pe-
mimpin-menengah dan ketjil
pun meniru2lah !

Sampai2 rakjat sibuta
ruf jang 909% itu
menurut !

Dilihatnja dibioskop, dilihal-
nja gambar2 jang ditempel2-
kan bleh anggotas Penerang-
an sampai di Desa2, jaitu gam-
bar2 jang makmur dari Bapa2/
Pemimpin2nja !

hu-
pun gila-

Menjebabkan kita kembali
ke zaman djadjahan; ke za-
man bangsa-segobang; ke za-
man — al draagt een aap een
gouden ring, hij is en blijft een
leelijk ring - (monjet itu tetap
monjet, sekalipun ia bertjin-
tjin emas) !

Sampai-sampai ke Desa-de-
sa mendjalar aus-kot dan se-
gala matjam perhiasan: kuli
(oh, bukan), kaum buruh pe-
njodok - karet berpantalon ;
bersepatu harga f 80, kemedja
jang mahal harga, he'_rpem
pakai pomade, meniru dan ti-

mad
Pemimpin2 pelopor-pelopornja
itu ! :

Kan telah merdeka, deradjat
sama ! Tapi-nasibnja tidak be-
robah ! :

Pada lahirnja nampaknja
gaja/djaja, bersetelan, tap:
pada batinnja, piring mang-
koknja, alat dapurnja jang su-
dah habis selama perang,
belum dapat digantinja !

Apa boleh buat ; d jiwa sudah
ketularan penjakit Barat !

Sepatu, pantalon, kemedja
dan djas, besok lusa didjualy
masuk padjak-gadai, karena
harga karet/hasil tani jang
lain-lain, sudah merosot sema-
U-maunja, oleh fihak-sana,
jang masih bermaha-kuasa pe-
nuh seperti duly didalam la.
pangan ekonomi !

Demikianlah ; mulai  dari
Rakjat sampai ke Negara, ma-

- sih djaja/gaja pada. lahirnja !

Sjukurlah, kalay tidak ber-
hubungan dengan pPadjak-gadai
atau disita, bangkrut, karens
terlalu banjak hutang,

ulahnja
aksi/gaja !

(Sambungan dari halaman 1}

NEGARA DALAM KESULITAN
TERUS.

Soal itu tidak perlu diporpandiang
disini. Hanja sadja ada jang perlu
kita kemukakan lagi, agar diketahui,
jaitu: kita maelihat beberapa ke-
pintiangan dalam arti tidak logis,
Tidak logis dalam djalannja per-
kembangan keadaan itu.

PERTAMA, demonstrasi itu adalah

diatur lebih duly, entah oleh siapa,

L S X Bt

Buktinja ialah iang kita alami sen.
diri pada hari iy, Kita mau ambil
beta menudju gedung  Parlemen,
Tukang betja tidak mauy, katanja se-
diak kemarin sudah dibajar dan di.
suruh  kumpul, Rakjat iang datang
dari luar kota, iang terang ialah
iang mendjadi anggota perky
an atau partai, adalah
turutnja datang ke Diakarta dan
truck? dengan sekonjong? sadja di.
suruh mengangkuti orang. Djadi te.
rang bahwa in; bukan  kehandak

mpul-
wdiserobot"

kalah dari Bapak2/

rakiat jang sewadjarnja, atau ulﬂh-
satu parfai jang terangZan mau
bertanggung djawab, sebab tidak =

ada partai jang memaklumkan bah- "

wa demonstrasi akan diadakan dan
atas tanggung djawabnja.

Kenapa Parlemen jang dimintak
bubar, sedang itu adalah bentukan

K:M.B. Malahan K.M.B. tidak digu-

gat.

KEDUA, ialsh jang mengenai
pers, ‘jang kita pandang dan kita
akui’ (karena negara kita berdasar-
kan demokrasi) harus bebas bersua-
ra, ratu dunia, jg. mengeluarkan per-
timbangan dan pendapatnja menurut
kejakinannja jang paling baik. Ham-
pir semua pers di Djakarta menge-
luarkan pendapat mengenai diteri-
manja mosi itu. Ada jang pro. dan
ada jang mentjela Ear‘lom.r;. Itu
biasa, dan orang pers merdeka me-
ngeluarkan pendapatnja dalam ba-
tas objektiviteit dan zakelijkheid.
Maka jang kija anggap disini ku-
rang cdogis: kenapa beberapa surat
kabar sadja (diantaranja harian
Merdeka dan Berifa Indonesia) ig
dilarang terbit. Sedang lain-lainnja
tidak. Soalopro dan kontra toh bia-
sa dan Pemerintah harus merasa
beruntung, ada keluar suara kontra

dan suara pro, agar dengan itu 3

dapat mendekati pertimbangan iﬂ.
lebih sempurna. Belakangan s.s.k. itu
boleh terbit lagi.

KETIGA, kalau toh terhadap Par-

lemen ada tindakan (mengalami aki- »_-

.. batnja) kenapa terhadap Kabinet

tidak ada (tidak mengalami akibat' >

apa-apa). Kedua badan ity adalah
bentukans ketatansgaraan jang sa-
ma deradjatnia. Kabinet lahir kare-
na Parlemen dan kalau Parloqien di-
bekukan, mestinja Kabinet pun ha-=
rus berobah sifat, diangan kabinet
parlementer lagi. "Harus bertukar si-
fat walaupun orang?nja akan tetap.

KEEMPAT, ialah sikap Parlemen
sendiri. Setelah ia menerima rnosi_
Manai d.kk. itu lantas pergi meng-
hadap kepada Pemerintah, menja-
takan keinginannia, hendaknja kabi-
net diangsn sampai bubar. Ini fob
bukan urusannja ? Berani berbitja-
ra, berani mengambil mosi, haruslah
berani pula menghadapi risikonja-
Kalau tidak, diangan berkata dan
berbuat seperti Parlemen.

Inilah beberapa hal jang pintjang

atau tidak logis menurut pendapat o "

kita. Bila antara Parlemen dan Ka-
binet, sebagai bentukan jang sama
deradjat tidak terdapat ketjotjokan.
mestinja bentukan ketata-negaraan

"jang lebih atas harus mengambil

over segala tanggung djawab. Dan
bentukan jang lebih tinggi itu ialah
Kepala Negara, dalam hal kita, ia-
lah Presiden dan Wk. Presiden. Bo-
leh bekukan Parlemen, tapi ambillah
pula over tanggung djawab atas
pemerintahan, agar ketata-negaraan
iang demokratis tidak diperkosas
masih bisa dikatakan bahwa per-
tanggungan djawab terpegang se-
luruhnja ditangan kepala negara
dan kepala negaralah jang bertang-
qung dijawab kepada rakjat. Arti-
nia, kalau kita mengakui diri seba-
9ai negara demokratis. Dan sesudah
tanggung djawab sudah sepenuhnia
ditangan kepala negara, maka ke-
pPals nagaralah atau atas namanja:
lah segala tindakan harus didjalan-
kan, pemerintahan berdjalan, dalam
batai jang diizinkan oleh U.U.D:

(Sambungan ke hd. 40
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ersatuan P

Sudah kenjang si murba

Oleh : Generasi baru.

diloloh kata-kata persatuan oleh para

Pemimpin semendjak kemerdekaan masih dalam kandungan, se-

belum Negara Indonesia

merdeka lahir, sebab semendjak itu si

murba telah banjak dipompa persatuan, telah banjak diberi injeksi
persatuan, sehingga datangnja Indonesia Merdeka, tak perlu lagi
tiekokan persatuan, tak perlu lagi injeksi persatuan, bukti telah
njata, bahwa RAKJAT TELAH PANDAI BERSATU, kalau rakjat
tidak bersatu tak mungkin Indonesia Merdeka.

Dalam pemberontakan meng-
usir si
banjak

pendjadjah, dengan ti-
dak dengan ti-

dak banjak tjingtjong, si mur-

debat,

bha, djembel, serentak tjan-

tjut tali wondo, serntak meng-

angkat hambu  runtjingnja,
serentak SEPI ING PAMRIH
RAME ING GAWE, KANG
MALANG-MALANG PU-
TUNG, KANG RRWE-RAWE
RANTAS, banjak bekerdja,
sedikit bitjara, jang malang

melintang pil"ms, itulah bulti
PERSATUAN RAKJAT.
»

Tenaga ralkjat laksana se-
mut mengalir kesegala djurus-
an, beras rakjat, wang rakjat,
kambing rakjat, ja segala jg.
punja, semua disum-
bangkan untuk perdjuangan,
untuk pemberonjakan, untuk
KESATUAN DAN PERSA-
TUAN. Si murba pan‘dai ber-
satu, si murba tjakap bersatu,
8i djembel mahir bersatu, tak
ada tjela sedikit pun-PERSA-
TUAN RAKJAT, PERSATU-
AN ‘NURBA BERDJUANG.

v _JPEMI - KESATUAN DAN

DEMI PERSATUAN, murba
berdjiang dengan bukti jang
dengan gelora jang
gemua untuk ne-

njata,
menghebat,
gm'a; untuk kemerdekaan, Tak
perlu lagi si murba dapat an-
djuran, karena si murba sudah
bhisa menundjukan bukti jang
slikar dibantah, sukar dimung-
kiri, .

Tapi setelah Indonesia Mer-

deka, setelah Negara Merde-
ka berdiri, siapakah jang be-
Terbukti bebe-

membentuk

lum bersatu ?
rapa
partai, mentjari pengikut, se-
untuk par-

pemimpin

akan-akan rakjat
tai bukan partai untuk rakjat.
Semua partai berebut rakjat.
rakjat didjadikan kuda tung-
gang, didjadikan begudal par-
tai, achirnja, partai didjadikan
begundal Bulkun
Pemimpin wiluwh partai, batlcan
rakjat, tap

pemimpin,
pemimpin  untuk

partai, rale-

untuk pemimpin,
Jat, wntwlk pre mim pin.

A

BERIBUT RAKJAT AN
BEREBUT KURSI.
Setelah pemimpin mendapa
rakjat, pemimpin dapat partai
bukan rakjat jang dipikirkan,
bukan rakjat mendjadi
dorongan djiwanja, tapi KUR-
SILAH JANG MENDJADI
IDAM-IDAMAN, Para pemim-
Pin  berebutan kursi,
Maksud tertentu, siang malam
Sidang, silang malam
Seakan-akan tak ada kapen-
tingan rakjat jang memanggil,
tak adq ‘soal rakjat jang pen-
_.thH;? sidang, tiap rapat,

jang

untuk

rapat,

R B

soalnja dari dulu sampai se-
Indonesia
Merdeka, ja itu-itu djuga, ia-
lah KURSI EMPUK, pergan
tian Kabinel, pergantian Men-

karang, semendjak

teri, sehingga kiranja , para
Pemimpin akan senang djika
tiap hari ganti Kabinet, ganti
Menteri, tiap Pemimpin
Djika
menuduh, bahwa para Pemim-
sudah ABNOR-
tidak terlalu
djika tiap-tiap

dan

djadi Menteri. orang

pin adalah
MAAL,
salah,

kiranja
sebab
pemimpin ingin djadi Menteri,
maka kiranja sudah tepat se-
kali, bahwa Indonesia ini men-
Negara

lagi

Menteri,

djadi Menteri, atau
lebih

orang

baik djika semua

djadi seluruh
rakjat sama-sama djadi Men-
teri, achirnja Negara Indone-
Merdeka ini alkan
pakan satu RUMAH

GILA BADJA,

METrU-
SAKIT

si

Katanja sembojan, aksi ini-

itu ditudjukan untuk kepen-

tingan
tingan si

untuk
tapi wahai
Pemimpin, amboi, semua o
‘brolanmu adalah kosong be-
laka, Bukan untuk kepenting-
an murba segala aksimu, tapi
untuk kepentingan dirimu sen-

rakijat, kepen-

murba,

diri. Rakjat tahu, si murba
pun tahu, bahwa sampai detik
ini, sidjembel tetap djembel-

nja, si murba tetep lapar, dan
tahukah bahwa disamping pa-
ra Pemimpin -sibuk membitja-
ralkan krisis kabinet, sibuk
membitjarakan pergeseran ke-
menterian, disampingmu ada
rakjat jang mati makan bong-
krek beratjun, ada rakjat jang
kkena hongeroedeem jang perlu
ditolong oleh para pemimpin?
Lihat di laboratorium Keseha-
tan di Djokja, kiriman bong-
krek beratjun, jang sudah po-

sitief ditjobakan kepada bu-
rung dara, dua ekor, semua
mati dalam waktu 2%, djam
dan 4 djam. Lihatlah disana,
bukti jang njata, bahan isi
perut rakjat, jang hisa untuk

tangsel sadja, hanja untuk
|u*t1!1h;‘|.r1 lapar beberapa djam
sadija, jang -achirnja akan
me 1Ism;'1.\\'a mereka keliang ku-
bur. Ini bukan omong kosong,
holeh dinjatakan, dapat dili-
hat, Oh itu perkara kefjil, kata
memang ketjil ka-

pemimpin, 8
taku, sebab dengan melihat
bongkrek beratjun, akan hi-

lang waktu dan tidak membe-

ri hasil dan keuntungan.
BERSATU ? BERSATU ?
SEKALI LAGI

Begitu bunji teriak pemim-

n kepada rakjat, kepada Si

pi k  malu-

murba, dengan tida

emimpin.

malu, dimuka rakjat jang TE-
LAH BERSATU. Sikap pe-
mimpin jang demikian adalah
membuktikan, ia sendiri sebe-
tulnja baru bangun
sendiri belum

tidur, ia
sedar kepada
persatuan ralkjat, belum insjaf
akan Kesatuan

ma sadja

rakjat, ia sa
dengan ajam djan-
tan jang berkokok, bukan ka-

rena sudah fadjar menjing-
sing, tapi karena terkedju:
kena sinar ,lampu’, siulan
ular jang meradjalela ‘dalam
masgjarakat jang setengah
djadjahan ini.

Lebih seperempat abad si
murba mendapat tjekokan
Persatuan, lebih seperempat
abad rakjat digembleng de-

ngan PERSATUAN, sehingga
pikiran mendjadi tumpul, bila
sekarang toh masih ada BA-
KUL DJAMU jang akan men-
djual OBAT TIEKOKAN
PERSATUAN, dengan berte-
riak-berteriak : ,DJAMU MU-
DJARAB"” tjap PERSATUAN,
Pekak rasanja telinga si djem-
bel, bosan rasanja perut si
murba, untuk menelan DJAMU
PERSATUAN, karena si djem-
bel sendiri, si murba sendiri,
tidak merasa sakit-PERSATU-
AN, tidak merasa terganggu
URAT NADINJA PERSATIU-
ANNJIA.

Hai para pemimpin, ketahu-
ilah, bahwa rakjat tidak akan
beli djamu persatuan, tidak
dojan lagi resep persatuanmau,
karena rakjat masih tetap se-
hat, sehat dalam pikiran,
hat dalam djiwanja, jang TI-
DAK SEHAT HANJA KAN-
TONGNJA, MAUKAH PARA
PEMIMPIN MENGOBATI-
NJA ? Maukah para Pemim-
pin mengobalti kantong rakjat?

Dengan bersatu hati
bah negara dan masjarakat.
setengal  djadiahan
djadi merdeka ? ?# Hanja inilah
jang akan menolong masjara-

sSe-

Mero-

Wi, men-

kat dan negara, menoclong rak-
jat semua dan menolong djuga
segenap partai dan
Kalau betul
sanggup dan tjakap djadi pe-

kepada,
pemimpinnja.

mimpin.

TENTU PARA PEMIMPIN
AKAN MENDJAWARB ,NAN-
TI DULU", sebab KANTONG
SENDIRI SUDAH ,,PADAT",
hidup sudah enak, TAK PER-
DULI KANTONG RAKJAT
KEMPES, PERSETAN KAN-
TONG RAKJAT,

PERSATUAN PEMIMPIN,

Tiap hari telah ramai dibi-
tjarakan, dalam surat-surat
kabar, jang bisa dibatja oleh
si murba, bahkan berkolom-
kolom berita disurat kabar he-
batnja pertentangan pemimpin
satu dengan jang lainnja. He-
bat keliwat, ramai dan SE-
REM. Semua sudah diketahui
oleh rakjat, bahwa diatas, di
Pusat, tak ada kata sepakat,
tak ada persatuan, antara pe-
mimpin dan pemimpin, Semua
pemimpin bentrokan satu sa-

_jang hiruk. pikuk

TJATATAN PERDJALANAN KE
PEKING
Oleli: RASUNA SAID.

Perajaan 1 Oktober diibu kota
Peking! Tak dapat ditjeritakan !
Apa, mana jang akan ditjerita-
kan! Rongga dan perasaan penuh
— sunguh tak bisa mentjerita-
kannja. Hampir semua teman
berkata begitu Delegasi? asing
lainnja djuga! Se-akan2? terpaku.
Hanja sa tu bisa disebut dengan
tegas, jaitu bahwa ketua Mao
sepatahpun tiada ia berka-
ta. Sepatah tidak! Tapi.........
kalau ia menggerakkan tangan-

nja menghormat pada barisan
rakjat jang liwat itu, se-akan2
»gila” rakjatnja melihat itu:

sorak, lompat dan londjak, tak
dapat dikatakan dan ......... tim-
bulnja spontaan. Pendeknja tak
dapat ditjeritakan.

Begitulah kesannja perajaan 1
Oktober itu, hari kemerdekaan
jang betul? telah memberikan ke-
merdekaan kepada rakjat Tiong-
kok, kemerdekaan jang ditebus
dengan perdjuangan, dengan da-
rah dan pengorbanan jang tidak
terhingga. Kemerdekaan
hausnja lagi kita imendengar dan
melihat kenjataan itu!

Perajaan 1 Oktober, jang tidak
kami sangka? akan dapat kami
hadiri lagi, karena sempitnja dja-
rak waktu. Agaklah, tg. 27 Sep-
tember masih di Djakarta dan tg.
29 September baru meninggalkan
Singapore. Sungguh tidak disang-
ka,’kami akan dapat menghadiri
perajaan itu, apa lagi mengingat
djarak antara Hongkong dan Pe-

king. Dari Hongkong, baru tg. 30

September kami berangkat de-

ngan kereta api dan sesampai di-

perbatasan dengan RRT barulah

naik pengangkutan jang Ilebih

tiepat, jaitu express istimewa.
Perlakuan BOAC jang
tidak enak dan sikap
sombong jang menja-
kiti dan membikin sn-
sah orang dalam per-
djalanan,

Dari Djakarta sedianja akan
berangkat tg. 25 Sept. akan tetapi
berhubung kerusakan jang diala-
mi oleh pesawat BOAC dalam
perdjalanan  Australia-Djakarta,
katanja, maka terpaksa diundur-
kan sampai tg. 27 September. Be-
tul hari itu djuga telah sampai di
Singapore akan tetapi besoknja
tidak dapat meneruskan perdja-
lanan ke Hongkong, berhubung
keberangkatan pesawat terbang
hanja dua kali seminggu, jaitu
hari Senen dan Djum’at.

Perlakuan dari pihak BOAC jg
kami alami mulai dari lapangan
terbang Singapore sampai keho-
tel, adalah sangat mengetjewa-
kan. Kasar dan sombong dan se-
olah? dengan sengadja hendak
membikin susah? sadja orang jg.
sedang dalam perdjalanan. Le-
bih? kami, pada waktu mening-
galkan Djakarta, tidak satu pe-
serpun dibolehkan  mendapat
uvang dollar dari kantor devisen.
Harus minta idzin sampai kepa-
da Perdana Menteri Republik In-

(Sambungan ke hal. 5).

ma Yain, dengan tidak merasa
malu sedikit pun kepada rak-
jatnja, kepada si murba.

Kiranja para Pemimpin te-
tap bersembojan, ,SEKALI
BENTROK, TETAP BEN-
TROK", atau ,SEKALI PE-
TJAH, TETAP PETJAH".
Sampai detik ini, perpetjah-
an berdjalan terus didunia Pe-
mimpin, masing-masing tjari
BENARNJA SENDIRI-SEN-
DIRI, TUDUH MENUDUH,
FITNAH MEMFITNAH, DJE-
LEK MENDJELEKKAN SA-
TU SAMA LAIN. Lupa bahwa
negaranje masih setengah dja-
djahan jang membikin hidup
rakjat murat-marit dan ko-
tjar-katjir,

Si murba sedih tertawa, me-
lihat masjarakat pemimpin
jang tidak tahu malu, meng-
andjurkan persatuan, tapi me-
reka sendiri pula TIDAK
MAMPU BERSATU, Sungguh
lutju sekali, djendral-djendral
persatuan tidak bisa bersatu,
sama halnja dengan djendral
perang jang tidak pe-
rang !!! Rakjat akan mendja-
di penonton, terhadap bentrok-
an pemimpin, petjektjokan pe-
mimpin, setelah adu tindju sa-
tu persatu, atau kerojok meng-
rojok, rakjat akan bersorak,
bertepuk tangan, dengan suara
HHIDUP-

hisa

LAH PEMIMPIN, HIDUP-
LLAH PERPETJAHAN PE-
MIMPIN",
PERSATUAN RARJAT.
Setelah masjarakat pemim-
pin tidak ada persatuan, maka
sudah barang tentu penjakit

ini bisa mendjalar kepada
retaknja persatuan rakjat.
Djika toh diketahui, bahwa

persatuan akan retak diantara
rakjat, maka keretakan ini
adalah tanggung djawab i
pemimpin sendiri, Kami kata-

kan kesalahan si pemimpin,
karena mereka sendiri jang
memberi tjontoh keretakan

itu, mereka sendiri jang men-
didik rakjat SUPAJA PETJAH
BELAH, mereka sendiri jang
mendidik rakjat bermusuhan
satu sama lains
ATLHAMDULILLAH, sampai
seliarang perpetjahan diantara
rakjat tidak seperti jang diha-
rapkan oleh si pemimpin. re-
taknja persatuan rakjat tidak
seperti jang diharapkan dite-
ropong oleh si Pemimpin.
SAMPAI BERAPA LAMA
LAGIKAH TEKAD BERSATIL
DARI RAKJAT INI TETAP
BULAT?
KAMI SERUKAN: ,HAI
PEMIMPIN, BERSATULAH"!
Sebelum kita tumbang sama
sekali !
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Adat
soal?

Pengurus  Besar , Partai
Rakjat"
sekitar penaksiran dan pemungutan
dil. hal jang bersangkut-paut de-
Padjak /ljuran dan

mengimbil keputusan sbb.:

telah membitjarakan

ngan Negara

Memperhatikan:

I. Keaelisahan? Rakjat di Sumatera
Tengah atas pikulan Padjak jang di-
rasa sangat berat, karena tidak se-
tarbanding
Rakjat

mana

imbangnja penaksiran

kepada penghasilan jang

wadjib memikul, hal pada
hakekatnja melumpuhkan perekono-
mian Rakjat (Kaum Tani di Negeri?
Marga, pedagang ketjil dan indus-

tri ketjil) di Sumatera Tengah :

2. Tindakan? jang bersifat mung-
kin tidak adil dari Pegawai? Padjak
jang bersangkutan dalam melakukan
baik

maupun tentang hasilnia dari tin-

penaksiran, tentang tjaranja
dakan-tindakan tersebut, hingga ka-
renania tak dapat tidak merugikan

Rakjat dan Negara

3. Adania tendens {pe-

: i - :
mungutan setjara paksa] jang hen-

paksaan

dalam melaksanakan
Padijak /ljuran
diberbagai daerzh walaupun Rakjat

dak dilakukan
pamungutan MNegara
telah memadjukan usul2 keberafan-

nja ;

4.. Tidak adznja penjelidikan terle-
bih dahulu ten*ang pemindzhan hak
milik jang njata ditengah? masjara-
kat Negeri/Marga dari satu tangan
kelain tangan, dimana registrasinja
ditiap-tiap MNegeri ‘Marga pada
umumnja ,tidak ada”, hingga meng-
akibatkan berlakunja penaksiran jang
terdjadi dalam keadaan meraba-
raba sarta fidak pula melalui djalan
permusjawaratan dengan jang ber-

hak dan mengetahui ;

5. Memperhatikan seclah?

mungkin ada anasir? (kaki tangan)

lagi

kolonial jang bersarang dalam ling-
kungan pemerintah guna melantar-
aktif
merenggangkan

kan peranan? sstjara untuk

mentjoba? perhu-
bungan antara Pemerintah dengan

Rakjat.
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Menimban g
Guna mendjaga STABILITEIT PE-
MERINTAHAN dan TERDJAMIN-
NJA KEAMANAN serta untuk men-
diaga DJANGAN SAMPA! HI-
LANG KEPERTIJAJAAN RAKJAT
terhadap Pemerintah di Sumatera

Tengah chususnja dan Indonesia

umumnja, maka perlu menjatakan

pendapat? dan tuntutan

berikut :

sebagai

Memufuskan

I. Menuntut kepada Psmerintah
dengan desakan sekerasZnja supaja

memerintahkan kepada Propinsi Su-
Tengah menindjau

Padjak di Su-

matera Ter'g;sh. sarta diuga meng-

matera untuk

kemball penalsiran?
umumbkan pedoman? penetapan pa-
diak

Rakjat.

kepada seluruh

seluas-luasnia

2. Mengandjurkan kepada

Pega-

wai-pagawai di Sumatera

bertindak

mendjalankan tugasnia.
T

Tengah

uniuk bidjaksana dalam

3. Menolak dengan sangat diambil-

nja findakan? luar-biasa terhadap
Rakjat dalam mendjalankan tugasnja
oleh pegawai? /alat?2 Negara dalam
usaha pemunguian padijak apa djua
pun, sekalipun pegawai? /alat2 Ne-
gars jang dimaksud menganggap
perle dilakekan tindakan? keras ka-
rana tindakan? demikian akan meng-
shibathan setjara langsung atau #i-
dak langsung, memupuk /menolong,
sekurang-kurangnja memindahkan pe-
werdjaan tengkulak? dalam melan-
tiarkan rolnja memeras Rakjat dan
berarti djuga seakan-akan meman-
tiing-mantjing hal2 jang tak diingini
serta mendierumuskan Rakjat keda-
lam dijurang kesengsaraan dan sa-
ngat bertantangan dengan kehendak
MNegara.

4. Mengandjurkan kepada Rakjat
diseluruh Sumatera Tengah, dimana
penaksi~an dan penetapan padijak
itw sudah seimbang dengan pentja-
hariannja, supaja kewadijiban mem-
bajar padisk terkadap Negara itu

segera dipenuhi.

5. Memperingatkan kepada Peme-
rintah bahwa terdjadinia Pemberon-
takan-pemberontakan Rakiat di Ka-
mang, Manggopoh, Palembajan, ke-
rintji, Djambi dan lain2 dizaman ko-
lonial Belanda, adalah berpokok
antaranja pada tindakan? kekerasan
iang dilakukan kepada rakiat.

Agar supaja kedjadian? seperti
itu dijangan sampai berulang pula
dalam suatu Negara Merdeka jang
bardasarkan kepada , PANTJASILA"
pula jang disebabkan mungkin oleh
perbuatan dari beberapa orang ma-
nusia sadja jg. masih belum dapat
melepaskan diri dari sifat manusia
dan diiwa? kelonial, serta sepantas-
nia mendapat penjelidikan terhadap
mereka-merska Hu ,apakah merska
batul? mendjadi alat? kolonial asing
ijang menjundup dalam kalangan?
Pamerintah untuk membikin kekatiau-
an, baik setjara“langsung atau tidak

langsung.”

6. Menuntut
supaja bertindak tjepat mengadakan
pembaersihan dalam kalangan2  Pe-
gawai Pemerintah terhadap anasic2

kepada Pemerintah

—~
k 9L Su sratera

© berinduk,

——

(.- QII;(}(Z/I

iang mungkin menjelundup
bersarang dalam badan2 Pemerin-
tahan resmi atau setengah resmi,
iang mungkin akan atau telah me-
nimbulkan dan melantjarkan politik
wadu-domba’'
Pernerintah,

kolanial

antara Rakjat dengan
istimewa dalam seal
Padjak jang sekarang sadang dan
langsung dihadapi oleh Rakjat,

7. Menjampaikan Statement inj
kepada Pemerintah dan masjarakat

umum.
*

Selagai penjambung Statement
harapan kita, jalah mudah-
mudahan  Pemerintah mengambil

perhafian dan tindakan saperlunja

diatas

dengan sagera.

harus kita ingatkan pula,

vutai dari zaman dahuly ka-
kiat di Minangkabay chususnija,
lebih

diplomasi,

-:-‘".'_].\.:'! umumnia,

mempargunakan
daripada membuat rusak dalam ne-
gerl, <elaqgi jaf  masih terkung-
kung dalam adatnja jang kukuh, de-
ngan mengingat kata-adat : wAjam
rerakau  berdjundjung",
artinja selagi rakjat atau manusia

dalam satu-satu

negeri masih me-
mandang dan menghargai pemim-
zin dan ketuanja (Bapaknija), dalam

hal sekarang ini, pemerintahnja.

Akan halnja pemberontakan? di-
tahun 1908, di Minangkabau tatka-
ls sipendjadijah mendjalankan per-
aturan psmungutan vang belasting,
bukan sadja sebabnia sebagai dite-
rangkan diatas
dari

wakty

melainkan

djuga

ternjala sedjarahnja orang

Belanda akan mendjadjah
negeri kita, ialah dengan perdjan-
diian seperti terssbut dalam Pla-
kat-Pandjang | Oktober 1833, bah-
wa ,orang Minangkabau dibebaskan
dari pada saqgala belasting jang me-
nekan berat dan belasting jang lang-
sung.” Maka dengan tidak mupakat
lebih  dahuly, Belanda memungkiri
{melanggar) djandji, terdjadilah hal2
tang ta' diingini ditahun 1908 itu,

Bail diterangkan pula, mulai dari
dahulu kala semasa Alam Minang-
kabau masih mendjadi safu negara,
satu keradjaan iang konstitusionil,
bukan ABSOLUT, #iadalah
Minangkabau mengenal
belasting

orang
peraturan
atau  rodi
untuk kepentingan radjanja, sebagai
terdjadi dalam keradjaan? di Ta.
nah Djawa,

pemungutan

melainkan orang M;.
nangkabau hidup dengan peraturan?
adatnja jang kukuh, sedang kepala-
kepalanjia atau penghulu2nja ialah
mendjaga keselamatan mereka satu-
satu kaum atay pajung. Dari peng-
hasilan mereka dalam satu-satu ta-
hun soperti dari hasil pertanian ber-
sawah, fiadalah keluar sedikit djua-
pun untuk kepentingan radia atay
Jang Dipertyan Pagarujung.

Jana mendjadi ksuntungan bagi
radiz mass dahulu bersama radja2
dirantau, jalah iang  diambil dari
Hukai pelabuhan d.LI. jang dinama-
kan: HAK DATIING PENGELU.
ARAN UBUR?2 GANTUNG KEMU.
DI, sadang untuk penghulu? atay
kepala® daerah adalah pula diten-
tukar dalam adat fa'ni: ..adat kaju
berunga kajs, ddat smas berbunga

ppoas ddd o o v

NG e e

Semuanja ity adalah pula terse-
but dalam byky orang  Belanda
I:armqan M. Joustra, dihalaman 107,
banjaknja I8 fatsal, tetapi sesudah-
na orang Belanda memerintah, ba-
njak jang diambil oleh pemsrintah
Belanda, tiada lagi mendiadi ke.
untungan rakiat, sedangkan di Mj.
nangkabay

semasa Belanda belum

intah, maka jang memerintah
atau mendjadi Pengurus negeri -ia-
lah penghuly? 4
dan  disabalah ke
jang berpangkat

memaer

Luhak nan Tiga
Rantau adalah
radja-radja.

Demikianlah adania masa dahyly
di dinangkabau

taniangan pemu-
ngutan

padjak, jang mendjadikan
berontak orang Minangkabau wakty
dialankan peraturan ity,
iang memungkiri bunii Pelakat Pan.
djatig sebagai diterangkan diatas.

Eeln Qdﬂ "'1‘.‘ n

D.M. Alam.
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BERITA REDAKSI,

Kepada sdr2 iz telah mengi-
rimkan- tulisan? untok dimuat dg.
lam madjallah  kitg ini, kamij
utjapkan banjak? terima  kasih,
semoga kesudian dan maksud ha-
ik dari sdr.? i mendiadi pen.
dorong bagi kemadjuan Kia,

Berhuhlmg dengan banjaknja
karangan itu, dan tempat sempit,
maka kami harap gdr2 bersabar
hendaknja, sehal banjak dianta-
ra karangan? ita belum dapat di-
musat.,

-

Demikianlah agar mendjadi

makium adanja.
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( Sambcig

Batk sipil maupun militer g/
fundul k[? ‘DA dan berdj® B~
ATAS MAMA kepala negara. '_
ruh fekuasaan politik lantas b'"‘."
ditamaan krpﬂ!.\ negara. Terserait
kepadanja bLagaimana m'"di‘h’..:
k'-"l“:\ dan badan-badan mana iiﬂ'_:-
dign-lukannja. Sekali-kali tidak bolel
badan lain merpengaruhi, lebifl 5]
dak Loleh monentukannja. Jang b"',. '
dislan sekarang kelihatan di‘"?ﬁ‘
Baik Parlamen dan Kabinet, maup
Kopala Negara sama-sama EU"“';
t<".!:T.al[x'.«mrh J..

Beginilah kira-kira jang agak Ia“'
ais, akan tetapi sajang, perkem=
bangan kedjadian? jang sudah b
dialan tidaklah begitu. Inilah jang
menambah sulit [ngT kaadaan. Ma-
na kita dilapangan keuangan d’"":
sudah  sulit betul,
hampir bangkrut, sekarang datang
lagi kesulitar] dalam kehidupan Po<S
li#ik® Sulit dan katjau dalam ekone- =
mi, ditambah dengan sulit dan ka8
tau dalam pe !iiih,‘ gara-garanja per-
soalan Angkatan Perang dan Ke-
menterian” Pertahanan jang seharuss
nia SEBAGAI ALAT NEGARA fie
dak tampur dengan soal-soal polic3
ik dan harus tunduk pada pufusan’
Pemerintah  (dalam  arti: KGP‘['._
Negara, Kabinat dan Parlemen)i
ketiga-tigania SEBAGA| BENTUK-
AN T)‘\TA-NE’;‘:ARA. iﬂ“g memeé*
92ng ekuasaan politik dalam neal

perekonomian

fampai beginilah nasib jang harus

Engkau alamitl

mesin dan aslat-alat pertietakan la
menempatkan tenaga-tenaga terp
dan semangat kerdja buruhnja,
sederhana untuk menudju keara
bagi buruh seperti
kita, maka :

dengan

Segala matjam
staten, saham-saham, diplama
Pesanan besar maupun k
tiermat, tepat dan tiepat.
Sebagai perusahaan nasional
isi dilnpangan pambangunan.

e

angat mengutamakan kwal
Pesanan pekardjaan pertjet

diantara dja

TJATATAN .
Kapad. Para
kepada Direktaur
atay kehurang“ e

sekiranja ada tardapat.

Setelah selama enam bulan mem

Langkah baru

Peflong"apkd'\ diri dengan ma!iﬂ.’
innja jang serba baru dan modern:
ilih, menggembleng djiwa nasional
diuga mengadakan djaminan sosial
h djaminan penghidupan jang lajak
dimaksudkan dalam Undang-Undang Kerdja

F’ERTJETAKAN “SENO’

9inan para pemesan dengan tidak
pekerdjaan pertietakan, madjalah,
-diploma. dls,, baik jang merupakan
etjil, sanggup puls mengerdjakannja dengan

iang mentioba ikut serta memberikan

iteit jang tinggi dgn. ongkos jang lajak.
akan dapat dilakukan di

DJALAN WARINGIN 59, TELP. GBR. 1016
m 8 pagi hingga djam 3 siang-

~DJALAN SENAJAN KEBAJORAN BARU

diantara diam 8

Pagi hingga djam 9 malam.

langganan diharap akan berhubungan langsund
Persoonlijk

Mpurnanja sosuatu barang tjetakan, djika
P

tentangan sesuatu kechilafan
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¢ Penghemat

an atau

Pembekuan ?

Membekukan pengadjaran dan pendidikan berarti

“ memperkosa dan mendjadjah.

5
3 (Sambungan dari langsung dikirimkannja, asal ada
No. 10 hal. 6). sadja. Kaju empulur, tjatnja
o murat-marit, ukuran tidak sama.
Penghematan harus diketjuali fa asal memenuhi pesanan
kan, djangan sampai mengenai Pusat, persetan orang jang akan
»Pendidikan dan Pengadjaran” memakai, senang atau tidak,
| jang sudah kutjar Katjir itu, masa bodoh. Akibatnja jang
i walaupun penghematan itu sangat berkepentingan merasa tersing-
i i g
! perlu. gung, berarti disuapi muntah,
Pendidikan dan Pengadjaran atau tidak dipertjajai bikin sendiri
i itu adalah djiwa Negara, hak ditempatnja masing:i. ,
.- Rakjat \*-‘Llil'i.lhi'iiu jang tak boleh Kita melihat ada ratusan ribu
diganggu gugat berupa paksaan buku-buku jang terlantar- tidak
A bathin. dipakai dalam Inspeksi Pendidik-
s Satu-satunja tjara pendjadjah- an Masjarakat, jang berarti
] :
an ialah Rakjat “—‘"i.lild}il dibiar djutaan vang terbuang.
: kan bodoh, untuk mudah, didja- ChEAia o diabais) dilskin “Sene
| djah, diadu xénr.nhak;m. s diri oleh beberapa orang dike-
Maka sekatang apabila hal itu T ) e e als
: - menterian P.P. & : epala
masih berlaku, berarti ada pem- Djawatan Pendidikan Masjarakat
hf’d“]‘"‘" dan perkdsaan dz:?:mf katanja tidak diadjak berunding.
Negara  Merdeka, “_IQP;H da,” Main sembunji-sembunjian dima-
djadjahan bangsa Asing beralih ta umum. Akibatnja menggem-
didjadjah bangsa sendiri”. Wiz STriatolks Diawatan
- 2 parkan, memalukan jawata
, Biar bagaimanapun djuga mis o e G e IR
kin dan melaratnja seseorang, ia SenAiE
tidak lepas dari wadjib mengadjar O e
- awabpa i FY s
dan melatih anaknja, Agama dan b e
! dirt tentu ada, dapat ditjari-tjari,
kemanusiaan telah menentukan iia ,mu 1, S J, .
jang demikian Negﬂr'l;?llﬂ ki tetapi masjarakat ramai tetap
T g tertawa geli, tak suka diabui de-
kian pula wadjib mementingkan  'cTtaWa geli, fa 3
didik daii. - DengRdiaran ngan pembelaan kekuasaan jang
endidikan da engadjarar 3 s
PR Kiat = memaksa dan setjara pokrol2an.
akjat. i . :
Rakjat mengakui kekurangan? ‘I\"ﬂ l:l’Itilllail d-ﬂll i'nen;f,ctdhm
biajas Negara. Tetapi sebabnja = djawatan® dari Infa-lain ‘Kemen.
» J_ﬁ)ejna kelalaian Negara djuga . ferian ber-lumba® mengeluarkan
= = geumpama memberi kesempatan buku, madjalah I.I.m.umdanm:ld.jl.
kepada pegawai-pegawai berko- dne'rnh. jang _hampll' -?anm i_-,ln!a.
rupsi  d.L1.,, mendahulukan jang k"’"l’ mengutip, tetapi pembafja-
belum perlu dari pada jang sudah “J“" enfah ‘siapa. AS%I Eum.g
{iib diadakan sadjian dan upah menulis diteri-
wadjl gradakan. 3
'IPJ : isan, pemeriksaan d.1] ma, madjallah kelvar, kebangga-
1gawasan, Kodid = " : > ¢
o con cay oo an melipati djawatannja.
kurang sempurna, tidak memuas 2 e =
K }, wai-pegawai ada jang Dalam djurusan? jang serupa
can., Pegawai-pegawai ¢ ang ; e
ok mp Iggu“l ks kemerdekaan itulah penghematan harus diada-
empergunak: ! a:
: . ¢ al hal ramah-tamah,
liar, tentu Rakjat lebih? lagi. 1-:.:11._ D‘l'm‘] ,l z ks
Krisis achlak dan: krisis- kekus- tindjau menindjau jang memakan
risis achla a g ¢ : i
: iaja ratuse ibu itulah peng-
saan diakui adanja, tetapi usaha biaja .’ dulifms'rherd"ilan DI:Iafn
kedjurusan menghilangkan sangat hematan haru jc 5 e
diperlambat keduta-dutaan dan Menterian
iperlambat. % s Py
pN‘I'lk'l satu dari beberapa dja- itulah penghematan harus dilaku
g : s kan.
i 3 verbaikan  segala ; .
- :.m I:ntuk_ x lah wdjaran Lantjarnja  djawatan? bukan
kerusakan itu, ialah pengadjar: S
L - ak Menteri jan
' dan pendidikan disempurnakan, karena ada bap ] g
! : 1 : o sebarang waktu dapat berhenti
dipesatkan, diperhebat, bukan ; :
£ bat-hambat (bubar kabinet), tetapi adalah
ambat-hambat.
dlh’::-‘l]’bill't djalan utama ini akan oleh kepala-kepala <Ir;.maz.m i
& :.[ '.‘ la. dipersulit dengan  tiukup tjakap. Djadi apa jang
ﬂ Eamangi pu'a, iL h tidak ]“,‘. dikemukakan oleh beberapa
penghematan apakah tida o ane anggota Parlemen jth.
.T arti bathinnja sengadja membiar “";"‘%‘_ :nllgfrap'l Menteri harus
kan kerusakan? pengadjaran dan h:’ iwa.. e e o et
g pendidikan disckolah-sekolsh un- dihapuskan, djawatanmi® CHEH1
e AR s ada djawatan lain jang
tuk masa depan, selama 4 atau ¥ag ,pdd'] .
§ tah lagi sesual.
i = 3 tahun lagi. . i
' : 5 . repawai-pegawai  dan  Rakjat
A Kal.upun ada kerusskan Pegawai-peg

Ke

Pama korupsi d.L). dalam
Menterian' P.P. & K. maka hal
iU orangnja wadjib dihukum

bukan Djawatan? jang ada dalam
Kememeriam ity jang dipersulit.
Kita mengetahui berapa djuta
Uang jang dihamburkan untuk
Ongkos? pengiriman barang-ba-
"a0g kepada Pendidikan Masjara-
kat jang baru-baru ini digugat
Oleh i, Ibu Rasuna, anggota
Parlemen‘ &
Tidak
‘ri

ada komisi penerimaan
ksaan) barang-barang itu.
gkel-bengkel pembikinan

umum disuruh, diadjak memerik-
s diri,, membersihkan djiwal.
mengurbankan perasaan, lc_lap:
pihak-pihak atasan sendiri I:d:!l:
lebih dulu memberi tjonmh.
Hampir ' tidak ada jang ichlas
mengundurkan diri, sebah
tidak tjakap atau sudah
keliru djalan, kalsu tidak tm:-
paksa, tidak bisa bertahan iag:
Dengan muka tebal, gug:lmn‘
adem sebagal
malah

hati

merasd

diterima dengan :
tidak ada kedjadian apa
menantang  dan menggunakan
Lekuasaannja untuk membalas.

(SBambungan dari hal. 3).

donesia, jang djuga tidak dapat,
walaupun telah diusahakan oleh
pihak Parlemen. Alasan penola-
kan ialah tidak ada devisen lagi.
Anehnja, devisen tidak ada, na-
mun para penindjau dan pelan-
tiong berrombongan keluar ne-
geri djalan terus djuga

Madjallah? jg ada pada kami
ditahan sewaktu hendak mening-
galkan lapangan terbang Singa-
pura dan baru diberikan kembali
sewaktu kami hendak berangkat
menudju Hongkong. Selama di-
hotel, jang biasanja dan mestinja
adalah tanggungan dari_ BOAC,
tidak sedikit pula keadaan tidak
enak jang dialami. Pengurus ho-
tel mengatakan bahwa kami ha-
rus melunaskan segala pembaja-
sebelum meninggalkannja.
Lantas ditundjukkan dan suruh
tanjakan pada BOAC jang djuga
mempunjai kantor dihotel terse-
but. kasarnja dan
tjongkaknja sikapnja. Betul2lah
mereka hendak memperlihatkan
dan merasakan kepada
bahwa merekalah jang berkuasa
dan mendjadjah di Singapura itu.
Katanja sekali ia berkata, putus-
lah, tak dapat diulang lagi, se-
mua ongkos hotel harus kami ba-

ran

kami

Apa 'akal, uang tidak ada. Se-
bab memang biasanja, kalau
menginap ditengah djalan (dalam
hal ini di Singapura) sedang kar-
tjis sudah kita bajar (dalam hal
ini dari Djakarta ke Hongkong
liwat Singapura) maka jang me-
r:ianggung ongkos hotel ialah
maskapai jang mengangkut kita,
Dari Djakarta ke Ranggoon pun
demikian, kalau bermalam
Bangkok.

di

Lagi pula kalats memang tidak
begitu, apa sebab pihak BOAC
tidak memberitahu sewaktu pe-

numpang masih berada di Dja-
karta ? Djadi kami merasa terti-
pu atau barangkali pihak BOAC
sengadja hendak menipu. entah-
lah, tapi mnjatanja, setidaknja
kami sudah berada dalam kesu-
sahan dan kehilangan akal, ba-
gaimanakah akan membajar hu-
tang, sewa hotel itu.

Achir?nja segala sesuatu dapat
diselesaikan dengan perantara
dan atas djaminan dari konsul
Indonesia di Singapura.

Sikap dan perlakuan kaum ka-
pitalis dan imperialis jang kasar,
tjongkak dan bersifat loba, tama’
bahkan sampai kedjam dan buas.
dimana perlu itulah hendaknja
ditjoba dan dirasai dulu oleh pa-
ra pemimpin Indonesia jang su-
dah ingin betul dan tidak boleh
tidak harus bekerdjusama dengan
kaum kapitalis-imperialis. Dja-
ngan jang enaknja sadja, berdja-
lan keluar negri sgbagai pembe-
sar resmi dengan memakai pas-
por diplomatik, tapi tjobalah ber-
djalan sebagai rakjat biasa, biar
tahu perbedaannja manakah jg.
dapat diperkawan dan bermaksud
baik dan berbudi di antara bang-
sa asing jang hendak kita per-
gauli. Ach, sebenarnja tidak dju-
ga perlu ditjoba...... toh para pe-
mimpin dan para pembesar ne-
gara Indonesia merdeka jang se-
karang, djuga belum lama men-
djadi rakjat tertindas jang didja-
djah dan diperas dan diper-
Budak, hina dan dihinakan. Ha-
nja sadja sekarang lupa dan di-
lupa?kan noda dan penghinaan
itu, karena keinginan hendak be-
kerdjasama dengan kapitalis-im-
perialis. Atau terpaksa untuk be-
kerdja sama, karena kelemahan
sendiri dan karena tiada kemam-
puan untuk merintis dan menem-
puh djalan perdjuangan bangsa
jang lebih baik. Setelah ada per-
bandingan jang dilihat diluar ne-

Orang-orang jang serupa itulah
jang harus  disingkirkan untuk
penghematan, bukan pengadjaran
dan pendidikan jang akan diku-
rangi, dihematkan: malah untuk
perbaikan sekarang djuga teruta-
ma depan pendidikan
harus diperhebat, dilipat ganda-
kan.

dimasa

Memang guru dan pegawai?
pendidikan tak dapat ditjetak
dalam sekedjap mata (waktu

pendek), tetapi alat-alat jang lain
berupa gedong d.1.l. dapat diada-
kan, bersama dengan pembelian
kapal-kapal dan sendjata-sendjata
rontokan, atau didahulukan dari
pada itu,

Banjak orang jang beridjazah
guru lari kedjabatan lain sebab
dalam perguruan Kurang dihar-
gai. Orang-orang ini kembalikan-
lah dengan penghargaaan jang
setimpal kekalangan pendidikan.
Fukang? gudang (pembagian alat?
P.P. & K.) jang beridiazah guru
seperti Kepala-kepala P.P. & K.
Kabupaten? jang ada di Sumatera
Selatan, dapat digantikan orang

lain.
Mentang? P.P. & K. otonoom
maka orang-orang jang belum

pernah mendjadi kepala sekolah
diangkat mendjadi kepala_P‘P,-
& K. Kabupaten dengan tingkat

V.b. artinja. melontjat sama
dengan Kepala Penilik Sekolah
(djaman djadjahan Hoofdschool-
opziener).

Berani memakai nama P.P. &
K. seluruhnja, pada hal kerdjanja
tjuma penjelenggara alat-alat
PP. & K. sadja, sebab mau
bangga, sebab sudah otonoom,
djadi kuasa mengatur dengan
semau-maunja, suopaja kepala
P.P. & K. otonoom di Propinsi
bisa berpangkat Inspektur walau
idjazahnja tjuma
sadja.

Kweekschool

Bukan sadja mutu pegawai?,
kedudukan pegawai-pegawai akan
tetapi alat-alat jang dipakai dan
jang ada pada pegawai-pegawai
sesuatu  Djawatan pun adalah
sjarat mutlak untuk masjarakat
dapat menghargai dan mematuhi
djawatan tersebut, jang udjutnja
untuk dapat mentiapai tudjuan
djawatan itu sendiri.

Moga-moga Kepala? Djawatan
di Kementerian P.P. & K. a%an
mengambil perhatian atas uraian
diatas ini.

Kepala anggautan? Parlemen
sectie P.P. & K. tak pula keting-
galan harapan kami agar supaja
mentjurahkan perhatiannja.

¥ lvnsieiat™,

geri, semakin terasalah pula pe-
dihnja kegagalan jang dialami
oleh repolusi Indonesia.
Perdjalanan kilat jang talk di-
sangka ¥

Tg. 29 September berang-
katlah meninggalkan Singapo-
re menudju ke Hongkong, Se-

tengah lima sore baru menda-
rat dilapangan terbang Kow-
loon. Tidak mungkin lagi me-
neruskan
sebab itu
disana,

perdjalanan, olen
terpaksa bermalam
Kebetulan puls, sebab
pada malam itu dapatiah kami
menikmati kota LS
Hongkong malans, g
mulai

. keindahan
diwaktu

lauty
sampai keatas (dipuntjak gu-

dari bawah (tepi
nung batu) tjahaja gemerlap-

an jang membikin seluruh gu-

nung dikedua belah ping
sungai itu seperti ditaburi o-
leh permata indah jang aneka i
warna. .
Untuk menjelamatkan per-

djalanan, lebih baik tinggal di-

sebab kalan kelu

ir n ada prope-

AT MUl akan meng-
halangi perdjalanan. Maklum

Hongkong itu buk

\n satu dae-

pat’”

,Jegeri sah z

Besoknja sudah tg. 30 Sep-
tember. Kita bertanja-tanja
dalam hati, mungkinkah men-
tjapai Peking dalam satu ha-
ri? Diarak
Dan

jang begitu djauh?

an lupa, masih ha-
perbatasan,
Hongkong,

rus melalui jaitu

dia-" s

perbatasan

djahan Inggeris dengan RRT. ot
Kerets apinja tidak terus. _T"_
sendiri-sendiri. Dari Kowloon ;;'
sampai dibatas, kereta api B

Inggeris dan liwat batas baru
kereta api RRT.

Pagi-pagi berangkat me-:
ninggalkan stasiun Kowloon
Sampai diperbatasan agak

tertjengang djuga kita. Tidak
melihat sesuatu jang agak
gandjil atau jang agak te-
gang. Padahal kita tahu bah-
wa perbatasan jang akan di-
liwati itu adalah perbatasan
antara dua negara jang belum
selesai betul soal-sogl perhu-
bungannja Tak ada kelihatan
tentara. Tak ada tanda-tanda
jang menundjukkan kechawa-
tiran bahwa jang satu akan
berbuat sesuatu jang ditakuti
oleh jang sebelah. Tenang sa-
dja, biasa.

Setelah meliwati perbatasan
terasalah ada perobahan. Sua-
sana berbeda djauh sekali.
Hati tenteram memasuki RRT
itu. Sambutan jang ichlas. per-
saudaraan jarng murni terasa
sekali, apalagi setelah disam-
but oleh panitia.

Mulai dari perbatasan ita
kami menumpang kereta es-
pres istimewsa. Rombongan su-
dah besar sedjak dari Hong-
kong dengan bersatunja kami
dengan para utusan dari Bur-
ma, Tibet, Palistan,
India. Sajane bahwa
dua orang wanita utusan dasi

Pussia,

sekali

Ausiralia tidak dapat flkuts
bersama-sama, karena surat-
suratnja masih harus disele-

saikan di Hongkong.

=

(Akan disambungi. ;
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soang Merah Putih®
terpantjang setengah tiang.

Dalam ini tracé- batu jang betdarak.

Anak2nja digiring untuk
bersakit-hati, bubar-liar dan..

untuk dihantam-dibinasakan !!

Disamping ini HAK
MILIK IMPERIALIS DIDJA-
MIN-DIKEMBALIKAN!!

Stop ! !
rahan tampak naik dari dera-
djat ke deradjat !! Kalau di-
teruskan ............, meluap-me-
njala, Bung ! ! Tjelaka pula ki-
ta nanti!!

Temperatuur-kema-

Dilapangan Keamanan-Keter-
tiban hidup Raljat.

Sendjata-rakjat dilutjuti !
Hak Mendjaga Keamanan ada-
lah monopoli-kekuasaan dan
kewadjiban Tentera Polisi Ne-
geri! Rakjat
bersendjata !
pan

tidak boleh
Siapa menjim-
tembalk ! !

Apa kita Lihat 77

Rakjat dilutjuti sendjatanja!
Ketjuali arit-tumpul dan bela-
ti-kunonja ! Tentera /Polisi ti-
dak mampu mendjaga Kes-
manan-Rakjat !! Dan menurut
perhitunganpun sebelumnja su-
dah bisa diramalkan demikian!
Susunan  Pertahanan-Raljat
diremehkan ! Kedudukan seba-
gai Negara-Muda, dengan
Tentera/Polisi-Mudanja dilupa-
kan dari djari dan
pengakuan ! Sebagai Negara-
Muda dengan Tentera Polisi
Mudanja tentulah memang ti-
dak mungkin bisa menjeleng-
garakan tugas-keamanan dite-
ngah pengatjauan imperialis-
me disekitar-luar-dalam Nega-
ra ini, bila . tiada ber-
sama-rakjat! ,Peoplesdefence”
sebagai sistim dan susunan
penjelenggaraan keamanan
jang sudah njata-kekuatannja
dan kemampuannja dalam pe-
ngalaman revolusi dihari jang
sudah dilempar-lupakan !!

ingatan

Lagu-dansah ,Tentera a la
Wallstreet” lebih menarik !!

AT Ry !

Achirnja Rakjat tidak ber-
sendjata, tak berdaja !

Hak-Keamanan jang diberi-
kan kepada Rakjat, paling
‘tinggi hanja sampai pada ba-
tas-status sebagai ,pagar2-
desa” jang bersendjatakan se-
bilah tongkat untuk menang-
kis hantaman-terror dari Ap-

'm-“'esterling jang bersendja-
ta seiengkapnja !!

“Agaknja tidak terlalu ber-
kelebihan kalau hak semafjam
ini lebih baik kita katakan sa-
dja sebagai Hak-Rakjat untuk
membudjurkan dirinja sebagai
skarung2-pasir” penadah sa-

]

saran peluru!
Katakan ini , kerdja-sama-
keamanan” antara Pemerintah
dan Rakjat !!
Belum lagi Rakjat mendapat
djawaban-pertanggungan dja-
wab apa sebab hal ini seakanz

dengan sengadja diperbuat de-
mikian, maka keanehan dan
kepintjangan keadaan telah
pula menjusul berikutnija.

Rakjat-desa, Petani2-didesa>
dan bukitZ-sunji, jang sudah
tidak terdjamin keslamatan
keamanannja itu; jang men-
djadi bulan2an-permainan ter-
ror Apra-Westerling karena
tidak mampunja Tentera /Poli-
si melaksanakan monopoli-ke-
wadjibannja sebagai pendja-
ga2-keamanan itu; jang diba-
jar dengan padjak-rakjat itu,
telah pula mempunjai Hak-Ke-
kuasaannja jang baru, untulk
berkuasa mentjurigai, menang-
kap dan menjiksa-memukuli
Rakjat, bilamana
tempat terdjadi , pengatjau-
an”, ,perampokan”, dil
bu satu gangguan-keamanan

disesuatu

seri-

Kalau
»a udzubil’lah”, menjebutlah
dalam hal kedjadian-sedih se-
matjam inj !

hendak menjebut

Rakjat sudah manderita ka-
rena mendjadi korbun-sasaran
pengatjauan; paling sedikit
hartanjalah jang musnah ka-
lau tidak djiwanja! Sebagai
per;gganti atas kerugian ihi,
maka ....... . ia berhak ditju-
rigai, ditangkap, disiksa, sam-

pai ......... ditembak mati !!

Simpulannja, sebagai bekti

usaha memberikan djaminan-
keamanan bagi ketenangan-
ketentraman Hidup Rakjat da-
ri gangguan Belanda-Wester-
ling jang dikemudikan dari-via
Den Haag-dari Wallstreet ini,
membakar ratusan ru-
mah penduduk - didesaz-sunji,
jang menjembelih-membunuh
rakjat-takberdaja-takbersen-
djata karena dilutjuti oleh hu-
kum-pemerintahnja sendiri itu,
dan belum lagi gangguan? da-
ri ekses-djiwa akibat korban
rasionalisasi, CTNisasi, BRNi-
sasi dan entah . sasi2"” apa la-
innja lagi dalam lajar-lakon
KMB, kita lihat gambar-kenja-
taan-keadaan sebagai berikut:
fihak ,grombolan’,
Rakjat lketjut-was2-takut
kalauz  ditjulik-disiksa-di-
sembelih karena dianggap
tidak insjaf, tidak mau
memberi sokongan dan la-
in2; dianggap mata2 Tente-
ra dan Polisi, dan karena2
jang lainnja;
Dari fihak Tentera Polisi
dan Bapakz Negri, Rakjat
ketjut-was2-takut kalau=
ditjurigai-ditangkap-dipukul
gagang senapan-dilistrik-
ditembak mati, karena di-
anggap mendjadi kaki-ta-
ngan grmﬁbulan. memberi
sokongan, dan seribu satu
karena? jang lainnja.

jang

Dari

Pokoknja: Kedua2nja bikin
ketakutan dan kewas-wasan
batin - ketentraman - kete-

nangan Hidup Rakiat !

Demikianlah kenjataan kea-
daan jang berdjalan hingga
sekarang ini ! Entah bila ber-
achirnja !

Inilah wudjud-kerdja-per-
tanggungan djawab jang ter-
bukti dalam kenjataannja, jang
wmungkin” tidak demikian
Jang dimaksudkan oleh buniji-
undang dan program-kemauan
dari jang berkepentingan !

Ditengah kekalutan keadaan
jang semakin menjolok
mendjolak sebagaimana dia-
lam-persaksikan selama ini,
maka tidak djarang kita de-
ngar keluh-kesah-kesal
para-paduka jang
dan tjendekia itu

dan

dari
bidjaksana
sendiri !

Dengan
djam modal dari , Exploitasi-
Exim Bank" diharapkannja
bahwa krisis-keadaan bisa ter-
tolong !

memindjam-min-

Dengan terbentus-bentus di-
tembok-batu-pendjara Frisco
MSA — TCA dilnja di-
pertjajakannja bahwa ., ,Uncle
Sam” bisa berbaik-hati mem-
beri ,pertolongan-tjumas2, ke-
bada kaeponakannja jang ma-

sih muda ini!!

Jang achirnja ........., Tuan®
itu sendiripun sudah tjukup
memekik2 ! Berteriak ! Sulit,

sulit ! Terdjepit, terdjepit !
Belandja Negri bangkrut !

Atas semua ini, tidak seo.
rangpun jang akan menjang-
kal, bahwa kedudukan Tuan2
itu sungguh sulit! Tidak ge-
orangpun jang akan mengsjalk-
wasangkakan bahwa ada Pa-
dukaz-Djudjur jang berong-
kang-ongkang kedinginan ha-
wa ,weekend"” dipuntjaknja-
puntjak PUNCHAK !!

Jang anehnja
sebab mereka djuga jang se-
tjara’ ,ngotot” dan garang.
bersitegang dibatu karang-ke-
sulitan jang njata-berbahaja
ini bagi keslamatan Negara
dan Rakjat !!

Jang keras-galak mempro-
pagandakan bahwa dengan
djalan KOMPROMI sema!jam
ini, dengan djalan KMB ini
sadjalah Negara dan Rakjat
dapat selamat !

Belum djuga hilang dari
pendengaran telinga jang ma-
sih njaring dalam mendengar,
kata? jang menjatakan :

Aku tidak bhisa

pbertanggung djawab, kalau
+KA-EM-BE ditolak !

KA -EM - BE ada-
wlah tracé-baru, ... -
wdjembatan - emas - keme-
LRangan’’, ..., saal pem-
mbangunan pantjasila .........,
»dan lain-Jain, dan sebagai-
e L TRty NS R

Tetapi........., sulit? Berat?

Terdjepit ?

Atau barangkali Rakjat lagi
jang bersalah, karena tidak
bisa melaksanakan K.M.B. !!

Barangkali . sadja  karena
Buruli jang terlalu banjal
menuntut dan mogok 7 !

5 hVd
ot 3 2 O

Atau karena Kaum Tani
jang malas memperlipat-gan-
da hasil sawah 27 !

Atau lagi barangkali kare-
na Pemuda jang menggerom-
bol, mengatjau ? !

Jang terang

Ljiptaan-tuanz,

K.M.B.
tracé-baru tu-
anz itulah jang menumpuk
korban, disepandjang garis
kompromi dengan musuh, di-
sepandjang rundang-runding
dengan imperialis ! !

Tuan katakan, bahwa Tuan
wtidak bisa bertanggung dja-
wab lagi kalau K.M.B. ditolak!

Sy

K:M.B. dan kemiskinan Ne-
gara !

K.M.B. dan kebangkrutan
Anggaran Biaja! Dan hu-
tang-hutang !

K.M.B. dan Apra-Westerling
jang  mengatjaukan hidup
rakjat didesa2 sunji !
K.M.B. dan ditjaploknja, di-
dudukinja Irian-Barat seba-
gai pangkalan
perialis !'!

perang-im-

K.M.B. dan ekses-djiwa pe-
muda jang memberontak 11
K.M.B. dan hidup petani
jang terlantar !

K.M.B. dan upah-buruh jang
kalah ber-estafet dengan 1a-
rinja kenaikan harga-ha-
rang !

K.M.B. dan pengangguran !

Achirnja , KME dan

kesulitan Tuan2 sendiri das

lam melaksanakan tugas-
pertanggungan djawab Bang-

Sa dan Negara !!

Untuk ini, otak Jang waras-
pun akan menagih persoalan
Tuan? itu sendiri ! Kalau me.-
mang sulit dengan KMB: ka-
lan memang berat-sukar de-
ngan KMB, apa sebab Tuans
itu  sendiri jang bersitegn_ng-
garang tidak mau dipisahkan

dari KMB!!

Hanja satu sadja sebab-se-
benarnja jang pantas setjara
djudjur diberikan, jalah : KA-
RENA TUAN?2 ITU TARKUT-
KETJUT MELALUI KON-
SEKWENSI-REVOLUSI ! !

Sedangkan, sudah njata-dje-
las, bahwasanja : HANJA SA-
TU SADJA SENDJATA RAK-
JAT DALAM MEMBERAS-
EKEAN DIRINJA DARI PEN-
DJARA - KEBIADABAN - IM-
PERIALISME, jalah: RE-
VOLURSI!!

Dan sudah terang tidak
mungkin bisa ditjapai dengan
djalan , kompromi-dansah’” se-
matjam ini !!

Demikianlah ! Diftas segalo
tragiek-keadaan sebagai kor-
ban-kompromi dengan imperia-
lis, sebagas; akibat-maksiat
dari Liliggadjati-Renville-
KMB, jang terhampar sangar
disepandjang &alan-kekalah-
an Revolusi selamga ini, tampax
terpantjanglah »wSANG ME-
RAH PUTIH”, Pandji-Pusaka
Revolusi '45, dalam keadaan
SETENGAH-TIANG ! !

Ini damai, damai-berdarah L
Tracé-baru dari ulang-abad
kehiadaban-imperialis !

Upatjara dari kesedihan
kembhlinja tachta-Singa Pe-
Mmerasan !

Dan achirnja  dijakinkan,
bahwa :* HANJA REVOLUSI-
RAKJAT JANG DJAJA SA-
DJALAH JANG AKATY DA-
PAT MENAIKKAN INT BeM-
DERA LAMBANG PERA-
DABAN HIDUP KE PUN-
TIAK-TINGGINJA MENARA -
KEHORMATANNJA !!

' BERSAMA DENGAN INI-
LAH, KUMAN: INFEKSI
DARI EPIDEMI-IMPERIA-
LISME TERKIKIS-HABIS!!

Dan djaja Revolusi ! !

Djakarta, Olctober 1952,

(Sambungan dari halaman 1)

HASIL REVOLUSI,

luk dari tiap djenis didalam wsatu-
perahu." Akan tetapi setelah air
bah itu surut, setelah R.|. mendijel-
ma untuk kedua kalinja, penghuni
dunia baru itu fidak mendjadi lebih
baik, karena SINGA tetap SINGA
sampai  keachir Demikian
djuga R.l. sampai kepada inj hari,
belum bersih dan dibersihkan,

Zaman.

Apabila pada masa ini, orang
RAMAIZ merasa +idak puas, adalah
Bung Karno sendiri merasa LEBIH
TIDAK PUAS mestinja, apabila di-
batjanja kembali pidate pembelaan-
nja dimuka hakim kolonial di Ban-
dung pada tanggal 18  Aqustus
1930, jang berisi penuh dengan ku-
pasan-kupasan peri hal : wimperialis-
me dan kapitalisme-modern dan
kaum ibu jang menangis tersedu?
dipinggir djalan, karena ta' dibolah.
kan turut memotong padi untuk
upah 9 sen seharinja.

Bung Karno pun akan turlt me-
nangis seperti kaum ibu itu, sebab

S

Indonesia merdeka jang gilang ge-
milang, jang tidak mengenal lapar,
seperti di gambarkan didalam pi-
dato ity, TERTJIPTA, setelah Ne-
gara R.l. berdiri,

Indonesia hendak kemana, dan
mau djadi apa 7

Supaja MENDJADI-APA, baiklah
diperhatikan kata2 dari Josef Maz-
zini jang dikutip oleh Bung Karno

didalam pidatonja ity seperti ber-
ikut :

Misleide u niet 't denkbeeld, dat
ge uw stoffeliken toestand zoudt
kunnen verbeteren, onder eerst het
nationale vraagsiuk op te lossen ;
gij zult or niet in slagen.

Udjudnja : Pembersihan harus ada
dulu di kalangan bangsa sendiri!
Hanja daripada orang? jang penuh
karaatnja 1009 +MNASIONAL-BE-
WUST" dapat diharapkan kesela-
matan dari pada Negara kita jang
MUDA BELIA INI | Untuk memper-
baiki hasil jang gagal ini.




DI S Cubh A 5 TN s o i g o g 2l 3

ik

2 tik di

Sifat

MENARA KITA

HALAMAN 7

No. 11 — 25 OKTOBER 1952

Perang jang tak divmumkan

di
Oleh :

Disalin dari

Radio zender itu mempergu-
nakan code militer Belanda
kadang-kadang langsung
lam bahasa Belanda rahasia.
Pamantjar radio itu berada di-
luar daerah jang langsung
terdjadi kegiatan2 militer, te-
tapl straalnja tjukup luas un-
tuk meliputi
dari empat gerombolan terse-
but. Hingga saat ini zender
tersebut masih tetap aktip,
berganti—ggnli gelombang dan
berpindah-pindah tempat jang
tepat, sehingga angkatan pe-
rang Republik dapat
menemu kannja.,

da-

operasi~-operasi

belum
] ]

Tetapi jang lebih penting
dan begitu Ojuga membukti-
kan sifat-sifat markas besar
dan strategi dari psperangan
ini, ialah tertangkapnja sebu-
ah surat dalam bulan Maret
1951, menguraikan kegiatan-
kegiatan gerilja Belanda se-
'‘bagai berikut :

Laporan tentang perhubung-
an antara gerombolan-gerom-
bolan. Combatteam Xring 1
telah mengundurkan diri dari
Ardjunan dan pindah kedaerah
Pangkalan Malaya. Perhu-
bungan dengan orang? peng-
hubung beres. Pekerdjaannja
orangsmrang penghubung ada-
"lzle” menjelenggarakan nasio-

“nalisasi dari semua gerombaol-
an dan mengetahui bagaimana
meng-organisir  combaftteam.
Dalam masa ini hingga Maret
1951 senteral biro Combetteam

kring 1 adalah dengan Vrt
4023C,
Combatteam jang disebut-

kan dengan istimewa dari OR-
GANISASI RAHASIA NE-
FIS. Itu tidak terdapat dalam
ketentaraan Belanda jang te-
tap atau dalam angkatan pe-
rang Indonesia atau diantars
tentara Islam D.I, jang fana-
gunung-gunung. Nama
itu diberikan kepada satuan
penjerang dan organisasi isti-
mewa dari komando-komando
NEFIS jang pilihan, Ia dila-
tih mengadakan operasi-ope-
rasi setjara gerilja dan tinda®
pekerdjaan-pekerdjaan  diba-
Wah tanah terhadap Republik,
kewadjiban mereka chusus
melakukan sabotase dan
menghantjurkan daerah bela-
kang., Mereka dilatih mendja-
lankan operasi sendirian masa
Pandjang, apabila perlu.

Surat jang dikutip diatas
Adalah bahasa Belanda dan di-
tanda tangani letnan Brauer.
Lt. Brauer adalah salah seo-
Y8Ng opsir dari Westerling. Ia
Pada, Perebutan kekuasaan th.
1850 Jang gagal itu berangkat

® Pegunungan, Ia seorang op-
o Organisasi rahasia Belanda.
Petung;yy lainnja mengenai

Peperangan dari markas
* Belanda ity jaitu sebuah

.

wAmerican

Indonesia.

ALEXANDER MARSCHACK

Mercury”

surat resept jang ditik diatas
lembaran tjap apapun berasal
dari sebuah toko buku Ban-
dung : Kirimlah 2 peti peluru
kaliber 77 untuk Com. Com-
batteam kring 11 dalam bulan
Mei 1951. Djuga resep itu di-
tanda tangani Lt. Brauer.

Tiga kali Angkatan Perang
Republik dua kali achir tahun
1950 dan sekali awal
1951, telah menemukan
nung2 barang-barang
didjatuhkan dari udara untuk
perlengkapan kaum gerilja.
Ternjata sendjata-sendjata itu
datang dari pusat gudang mi-
liter Belanda.

tahun
di gu-
jang

Combatteam itu adalah su-
atu satuan ketjil, mengadakan
operasi sendiri mentjari makan
sendiri mengatjau dan meram-
pok, Tetapi beberapa combat-
team jang tergabung untuk
memukul akan terdiri dari 500
orang lebih,

Waktu saja masih di Djawa
saja mengikuti aktiviteit ga-
bungan operasi dipimpin oleh
kapten Bosch, seorang bekas
opsir dalam angkatan perang
APRA — Westerling, jang kini
melakukan operasi-operasi di
peguntngan Guntur Djawa
Barat, Pada 18 Djuni 1951,
200 orang dibawah pimpinan
kapten Bosch mengadakan
gerakan militer pantjingan,
dan menjerang pos polisi di
Artjisari, dan pura-pura menu-
dju ke Timur; Sesudah me-
njergap ifu siap menungan
angkatan perang Republik
kedjurusan tadi, segera mere-
ka mementjar dan menudju ke
Barat, Mula-mula mereka
mengganti pakaian seragam-
nja memakai pakaian rakjau
dan berpisah-pisah mendjadi
gerombolan-gerombolan ketjil
atan combatteam-combatteam.
Dalam perdjalanannja ke Ba-
rat mereka berkumpul lagi dua
tiga kali mengadakan serang-
an-serangan besar dengan pa-
kaian seragamnja.

kita untuk
bukanlah

Penting bagi
mengisjafi bahwa
kaum komunis jang berperang
di gunung-gunung. Mereka
adalah opsir-opsir dan serda-
du-serdadu bersendjata dari
negara Eropa ;

Menurut surat-surat jang di-
tangkap dan menurut doku-
men-dokumen jang telah saja
tundjukkan, bahwa com. com-
batteam Belanda itu mendidik
orang-orang Indonesia untuk
mereka.

mendjadi pengikut
Orang-orang Indonesia jang
mana 7

Saja telah berkeliling difisf-
er'ah-da'erah gerilja dan meli-
hat desa-desa terbakar dan di-
rampok, djembatan-d}emhat‘an
hantjur. Saja melihat raljat

ketakutan diwaktu malam, WW%WM;%% o q,. s _T ok _‘. —~ _.*

Mereka t‘i.dak berani meslalui
djalan atau pergi ke sawah-
ladang mereka sendiri. Pada
saat itu sudah mulai saja ber-
sama-sama, segerombolan rak-
jat Indonesia. Sembunjikan
djam-mu, mereka tertawa de-
ngan gugupnja, kalau tidak
kapten Bosch akan merampas-
nja. Mereka berlomba, dan
makin dipertjepatnja ketika
seorang melambai-lambai ingin
ikut menumpang.

Aliran bermatjam-matjam
tjukup banjak, Selama perang
melawan Belanda, gerombolan
kaum Muslimin jang sangat
fanatik dan menamakan diri-
nja Darul Islam (Islam State)
mengangkat sendjata dan me-
lawan Belanda di Djawa Ba-
rat,

Saat itu masa jang katjau,
seolah-olah Republik akan
runtuh. Tetapi PBB, Amerika
Serikat dan opini dunia tjam-
pur tangan dan Darul Islam
mendjadi suatu angkatan pe-
rang anti pemerintah. Pads
bulan Djanuari ’'50 mereka
n'iempunjaf kekuatan 200.000
orang, tetap dan tidak tetap,
mengumpulkan padjak dan
mendirikan sekolah-sekolah.
Dalam bulan Djanuari itu Re-
publik menjerang Darul Islam,
membunuh 2.000 dan menang-
Kap 10.000 orang. Dengan sisu
8.000 orang itulah buasnja per-
tempuran-pertempuran berdja-
lan terus dengan pimpinan Be-
landa. Sebab walatipun Darul
Islam anti-Belanda, tetapi ke-
agaan politik moral dan ke-
tentaraan jang terpetjah belah
itu, maka persatuan dengan
tentera Belanda jang pilihan
dan terlatih mateng itu me-
nguntungkan mer:aka,

Keduanja hidup bersama-sa- ~
ma digunung-gunung dan dju-
ga didesa-desa di Djawa Barat.
Belanda mendapat apa jang
diinginkan  jaitu pengikut2
bangsa Indonesia dan tulang
punggung jang  seolah-olah
merupakan gerakan rakjat.
Persatuan Darul Islam-Belan-

da terdjadi taktis kira-kira
bulan Djuli 1950, ialah 6 bulan
lebih sesudahnja Republik de-
ngan resmi diberi
kaan.

kemerde-

Kini ada 5 gerombolan ge-
rilja di Djawa Barat dalam
soal kemiliteran seluruhnja di-
bawah komando dan pengawa-
san tertinggi dari kapten
Bosch, tetapi politis dan aga-
ma dibawah pemimpin Darul
Islam, Kartosuwirjo.

Operasi sekarang ini bukan-
lah untuk mentjoba meroboh-
kan pemerintah, tetapi teru-
tama untuk mempertahankan
krisis jang sudah dekat diselu-
ruh negara,

Djumlah gerilja di Djawa
Barat kurang lebih 5.000. Un-
tuk menghadapi hampir 5.000
gerilja ini angkatan perang
Republik mempunjai 18 batal-
jon penuh ditempat dan dalam
keadaan siap sedia. Untuk me-
ngetahui kekuatan gerilja, o-
rang harus menginsjafi, bahwa
pulau Djawa adalah paling pa-
dat penduduknja diatas dunia
jaitu 50 djuta .disatu pulau.
Aksi dari seratus orang geril-
ja dengan mudah dan berhasil
mentjerai beraikan ekonomi
dan politik dari Republik baru
itu,

Tetapi di
masalah

Djawa
keamanan,

ada lain
lebih ke-
tjil, tapi unsur-unsur jang pen-
tir;g. Pertama ialah Darul Is-
lam beragama, jang sisanja
masih tetap ada, tidak sadja
dalam tentera jang dipimpin
oleli Belanda, tetapi mereka
merupakan gerombolan-gerom-
bolan Ketjil sendiri. Gerombol-
an-gerombolan itu berdiri se-
bagai organisasi politik jang
luas, terpisah dari dan bero-
posisi terhadap Republik. Me-
reka mempunjai pemerintahan
sendiri jang melakukan peker-
djaannja didesa-desa dimana
Republik hanja ternjata mem-
punjai kekuasaan diwaktu
siang hari. Mereka mempunjai
wali kota, dewan-dewan dan

polisi sendiri, Darul Islam

mempunjai anggola-anggeta
terpendam djuga dibadan-ba-
dan Islam Masjumi, jaitu par-
tai politik resmi jang terbesar
di Indonesia.

Masalah ketjil kedua, ialah
soal bekas-bekas gerilja, pe-
muda-pemuda bersendjata non
politik jang berkelahi dalam
revolusi melawan Belanda.
Mereka masih mempunjai sen-
djata dan tidak dapat memper-
oleh penghidupan dalam dae-
rah jang katjau, Mereka men-
tjuri, terutama dari pedagang-
pedagang Tionghoa, tuan-ituan
fanah Belanda, pegawai-pega-
wai pemerintah dan pedagang-
pedagang jang naik mobil-mo-
bil baru dan mahal. Mereka
ambil dari petani-petani. Ini
adalah suatu perdjoangan jang
gampang untuk hidup, meng-

intjar kepada mereka jang
berpunja.
Suatu hari saja mengun-

djungi orang-orang tangkapan
dalam markas besar polisi di
Djakarta, dari 32 orang jang
ditangkap pada malam harinja
ternjata 30 orang adalah anak-
anak muda umur antara 14-19
tahun.

Tuduhan-tuduhan adalah pe-
rampasan dan pentjurian ke-
tjil-ketjil. Saja intervieuw 4
orang dari antaranja dan me-
reka dengan terus terang dan
djudjur tidak dibikin-bikin
mengakui kesalahannja. Mere-
ka datang di kota dalam 4-6
bulan jang ferachir. Seorang
berkata : Didesa saja dekat
Garut saja sebagai kuli men-
dapat 1 rupiah sehari. Disini
di Djakarta sini 4 rupiah, te-
tapi 4 rupiah lebih susah un-
tuk hidup dalam kota dari pa-
da satu rupiah didesa. Oleh

karena itu saja mentjuri”.

Teman saja seorang Indone-
sia dengan isterinja mengen-
darai sepeda dari Djawa Te-
ngah ke Djawa Barat dan 4
kali distop oleh pemuda-pe-
muda seperti itu.
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Tekanan agar sesat ?

Gara2 demonstrasi di
karta, jang menuntut
nja Parlemen, surat? kaba
luar negeri djuga pada kasi
komentar. Antaranja , Daily
Telegraph™ di London, kepi:-
njaan kaum Konservatif Ing-
geris. Kalimal2nja agak pen-
ting djuga. Diantaranja seper-
ti berikut :

Dija-
bubar-

1. Keributan di Djakarta
digerakkan kepertjajaan
bahwa kaum politisi ti-
dak tjukup keras bersi-
kap anti-Barat.

Republik Indonesia jang
baru2 ini menderita te-
kanan dari idealisme
Amerika jang tersesat
dapat mempertahankan
teguh kenetralannija di-
dalam perang dingin.
Begitu katanja antara lain,
menurut Reuter. Wah, seram:
djuga, bukan! Kaum politisi
di Indonesia katanja tidak ke-
ras bersikap anti Barat, alias
kaum politisi Indonesia ada-
lah pro Barat. Memangnja se-
pintas lalu dapat dikata begi-
tu, kalau meiiha; bukti2nja.
Tidak sadja dalam omong dan
sikapnja, atau tjara hidupnja,
] ja, minumnja dan ber-
- pakaiannja, istirahatnija, fojaz2-
~ e Nja dsb. tapi djuga dalam
. tjara berpikirnja, bagaimans
mengatur negara dan masja-
-rakat. bagaimana membangun
d.s.b. Sebut sadjalah apa jang
akan dikerdjakan, tentu sadja
rentjana, komisi, panitia d.s.b.
Jjang dulu timbul dalam pikir-
an. Dan segalanja itu berdasar
penindjauan dan keahlian, mes-
ti. Dan arti penindjauan dan
keahlian itu ialah menindjau
ke Barat dulu dan menurut
- apa jang dibikin dan tjaranja
- bekerdja orang Barat. Sampais
kepada soal rumah dan kehi
dupan didesapun, harus rentja-
nanja berdasarkan penindjau-
* an dan keahlian Barat. Bils
~ di Barat tidak ada, tidak usah
dibikin sebab  tjaranja mem-
bikin tidak ada menurut ke
ahlian Barat. Sekalipun se-
muanja hanja dalam rentjana
sﬁdja baru toh mesti menurut
Barat. Perkara djadi tidaknja,
dan berapa lama lagi, perbe-
landjaannja ada dan sudakh
betul penaksirannja ......... itu
semua boleh dinanti-dulu-kan.
Sabar sadja, sebab berobah
untuk mendjadi Barat dan hi-
. dup 4 la Barat toh tidak bisa
lekas2?. Apalagi kedesa2. Ha-
rus makan tempo dong !
Tentang jang kedua, soal
tekanan idealisme Amerika
jang tersesat. Ditekankan ke-
pada Indonesia supaja turut
sama idealisme jang sesat itu,
supaja turut sesat pula. Ter-
sesat kemana, entahlah. Tapi
menurut anggapan s.k. Ingge-
ris itu sendiri sudah tersesat.
Tjoba, Inggeris sendiri, jg.
pihak konservatif lagi, sudah
menganggap bahwa Amerika
jtu menganut idealisme jang

(Oleh Generasi baru)
sesal. Inggeris jang djuga ka-
pitalistis dan imperialistis,
bahkan sebelum perang dunia
kedua tempohari jang paling
imperialistis. Begitupun masih
menganggap Amerika tersesat,
Barangkali agak berlainan ka-
pitalisme dan imperialisme
Inggeris dari kapitalisme dan
imperialisme Amerika, tanja
pembatja. Tidak, sama sadja
Asal itu sisteminja, tidak boleh
tidak tentu angkara murka.
Hilangnja sifat angkara mur-
kanja itu, kalau sistemnja su-
dah robah. Sebelumnja, tidak
mungkin.

Hanja sadja, komentar Daily
itu adalah mendjadi bukti jang
seterang2nja, bahwa antara
imperialisme dan imperialis-
pun ada pertentangan. Apa
lagi antara angkara murka
itu dengan jang diperasnja,
jang mendjadi mangsanja
Perbedaan dan pertentangan
itu, gede bangef. Seperti an-
tara Indonesia jang lemah dan
masih didjadjah ekonominja
dengan Amerika jang
rang telah mentjengkeramkan
Kuku pendjadjahan ekonomi-
nja keseluruh dunia, Jang ti-
dak bisa dan tidalt mau serta
sanggvp mempertahankan di-
ri, dituduhnja komunis, ditjap-
nja sebagai musuh jang harus
diperangi.

Sudah begitu terangnja ada-
nja pertentangan itu, meliputi
seluruh dunia jang
bebaskan
djahan imperialisme. Namun
begitupun di Indonecsia masil
banjak orang jang tidak per-
tjaja, tidak mau pertjaja. Ingin
dilupakan segala pertentangar
itu, dianggap tidak ada seka-
lian pertentangan ini, walau-
pun sudah menjolok mata. Ma-
sa bodolah, kalau hendak
membohongi dan menipu diri
sendiri, boleh djuga. Tahu sen-
diri nanti apa akibatnja. Le-
bih2 untuk rakjat jang belum
berdaja, seperti Indonesia ini.

seka-

belum -

dari kuku pendja-

&
*x

Tambal kuwat ! ?

Dari kementerian Iuar ne-
geri Amerika, ada orang pen-
ting berkundjung ke Djakar-
ta, jaitu John M. Allison, Dan
sebagaimana biasa, tiap-tiap
orang jang berkundjung kesini
tentu omong2? pula dengan
presiden. Dan Kkarena orang
penting ini adalah dari Ke-
menterian Luar Negeri Ame:
rika, barang tentu djuga bi-
tjara2 dengan Menteri Luar
Negeri, Mukarto.

Apa jang dibitjarakan, ka-
barnja soal Djepang dan soal
PBB. Jang belakangan ini ten-
tu maksudnja PBE dalam art:
kepentingan Amerika, Umpa-
manja soal perang Korea, jang
katanja soal PBE tapi njata-
nja adalah soal Amerika, se-
bab tentera Amerika jang se-
djak dari dulu berada disana
dan tentera Amerika pula jang
berperang disana. Tapi karena

KILAT —

dulu tidak tahan menderita
pukulan hebat dari Korea Tta-
ra, peperangan itu diputar
mendjadi perang PBB. Kata-
nja karena serdadu Amerika
itu berada disana sebagai pi-
hak Selutu, persis seperti di
Djepang. Padahal arti Sekutu
itu sudah tidak ada lagi, te.
lah dikaburkan oleh Amerika
Dulu sewaktu perang
Sekutu ialah termasuk djuga
Sovjet dan Tiongkok. Seka.
rang tidak lagi, rupanja, Da-
lam hel ini sadja sudah keli-
hatan, bahwa Amerika itu ha-
nja mau dan bersedia meng-
akui dan mempertahankan se-
suatu kalau menguntungkan
baginja. Kalau tidak ada ba-
kal mendapat untung, tidak.
Jang putih biZ2 djadi hitam.
jang kawan bisa djadi musuh
Dibikin dan diputar2, dan di-
suruh terima dan akui oleh
~internasional”.

Bagaimana pembitjaraanr
itu, apa hasilnja, vagi kita
tentu penting, akan tetapi ka-
tena tidak diberitahu, lantas
mau bilang apa kita. Memang
telah mendjadi kebiasaan re-
publik kita ini rupanja untuk
mendjalankan diplomasi raha-
sia terus menerus dari dulu.
Tahu2 nanti dibelakang, Lkalau
ada apaz, I?i.n% ribut. Kalau
ssudah  ribut, ‘pikiran lantas
katjau. I{a],at-r”pikil'sn sudah
katjau, tidalk -bulat lagi, kita-

sendiri,

pun tienitu bertambah
Lemah  dalam
lebih lemah tagi
pandangan orang
pun dipermainkan.
Tapi sungguhpun begitu .
dan inilah jang mengheran-

sehabis perundingan
dengan Allison itu, menterij
Mukarto, waktu ditanja, lan-
tas berkata :

lemah,
lkenjataannja
dan dalam

lnar, Kits

Djika dibandingkan dengan
masa jang lalu, kedudukan
politik luar negeri Imdonesia
sekarang ini lebih kuaf ada
nja.

Begitu katanja. Masja Allah'
Sebagai menteri, ia tentu
lain bitjara, kalau dibanding
dengan bitjaranja rakjat biasa
atau bitjaranja seorang pega-
wai. Apa lagi jang dikatakan-
nja itu mengenai kementerian-
nja. Entah apa maksudnja
mengatakan begitu, kita tidal
tahu. Jang terang ialah, ke-
dudukan Indonesia tidaklah
bertambah kuat diluar negeri
Masa bisa bertambah kuat,
dalam keadaan masjaralkat
dan negara seperti sekarang !
Orang luar toh tahn, apa kita,
siapa kita dan bagaimana kita
sekarang, dalam keuangannja,
ekonominja, kehidupan poli-
tiknja d.1l. Semua itu orang
lvar tahu. Dan kalau semus
itu  diketahui, menurut pan-
dangan manusia biasa, tidal:
akan ada orang, sekalipun di-
antara bangsa kita sendiri, jg.
akan mengatakan bahwa ke-
dudukan kita tambah kuat.
Dan kalau betul kuat, tjoba-
1 1 15 NS 13 ¥
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lah  tundjukkan, dalam hal
mana kita jang kuat seka-
rang. Djangan hohong dong !
Lebih baik terus Lerang sadja.

Mungkin ada orang luar
jang berkata begitu, Memudjiz
Indonesia dengan djalan meng.-
angkat? orang? Indonesia, Dan
kalan itu ada, maksudnja ten.
tu lain, ada udang dibalik ba-
tu. Kita harus awas, itulah
siulan ular berbisa, jang akan
membikin tengeelam negara
dan masjarakat Indonesia., Ke-
kuatan Indonesia tidak diukur
dengan  perkataan seorang-
dua, baik ia orang luar, mau-
pun orang Indonesia sendiri.
Tapi kekuatan jang sebenayr-
nja, kalau .ada, harus berwy-
djud, wudjudnja ialah kenja.-
taan. Dalam keuangan dan per-
ekonomian, dalam kehidupan
politik, dalam persatuan, da-
lam seja sekata dan sebagai-
nja d.s.b. Kalau tjuma omong
doang, itu baru kosong sadja
namanja, alias omong kosong.

Lagi pula, omongan beginian
sebenarnja sudah djemu kita
mendengar. Dari dulu, sedjal
kabinet Sjahrir, selaly sadja
dikatakan bahwa kedudukan
kita bertambah lama hertam-
bah kuat. Tiap berunding dan
djustru dalam sedang berun.
ding, selalu kedudukan kita
bertambah kuat katanja, Da-
lam omongan tapi. Sedany
dalam kenjataan tidak. Anta.
ra lain kenjataan itu ialah -

Sesudah dihentikan pgrtem-
puran di Surabaja, kita bers
tambah lemah dan Inggeris
Belanda tambah kuat dan he-
rani, sampai kita terusir dam
Surabaja. Begitupun
kota,

dilainy

Sesudah dihentikan tembalk
menembak, tentara kita lantag
berpindah perhatian, tidak se-
mata2 perdjuangan lagi, schab
bertampur sudah dilarang.
Pandangan kepada harta dan
uang serta kemegahan umum.
nja makin tadjam, perdjuang-
an  kurang semangat karena
dimatikan. Sebaik Belanda
mengetahui ini, dia menjerbi
dan kita tidak bisa bertahan,
kantong2 dikosongkan. Tni na-

manja bukan bertambah kuat,
toh !

Walkitu tertjopai persetudju-
an Renville kita petjah lagi,
kabinet hubar, kepungan Be-
landa dipererat, Repubfik ham-
pir tidak
dalam keadaan
kita  bertempur kita
(affair Madiun). Sebaik Be-
landa mengetahui dengan dje-
lasg, dia menjerbu lagi. Pembe-
jang penting
dan dibawa ke Bangka, dida-
lam' pendjagaan Belanda. Tni
lidak bertambah kuat nama
nja. Tapi sungguhpun begity,
sewakqu  perundingan Rifii-
Royen, dikatakan lagi,
bertambah kuat diluar negeri
Padahal kepala negara masih
dalam tawanan. Apa namanja
imi : Hanja orang desa jans
kuat waktu itu,

bisa bernafas. Dan

sesak begitu,

Hsama

Sare menjevah

kita

Setelah kembali ke Diokia
dan KMBE dimulai, hingga di-
sudahi, dikafakan lagi, kita
sudah' bertambah kuat karena
itu KMB harus _;;]iterimn.

Pindah ke Djakarts, perwa-
kilan internasional pada dudulk,
kita mendjadi anggota PEBE,
perwakilan diluar negeri kita
sebarkan, uang habis, belan-
dja tidak ada lagi
sampai sekarang dimana ne-
gara hampir berads dipinggir
bangkrut, muasih djuga dika-
takan, kita bertambah ku-
A et ek 5. Ambooi, mintah am-
pun dah !

Mudahzan sadja, kita ber-
tambah Ruat, Setidakenja da-
lam chajal, bukan ! Memang
orang gIrmm'wsia.. sampai wagi-
pun hendak masuk Hakig

£,
A

bur masih suka hidup dalan: .

chajal dan angan2 jang tidake.
Mimpi terus

negara chajal,

negara mimpi, negara mam-

bang dan pb_ri. negara dewa

dan dewi! Kapan kita nail

keatas kajangan ? #
©

Si Bursock katanja, baikan
tidak turut sadja. Ia menanti
dialam njata lebih baik, dima
na lapar dibilang lapar djuga
dan dimana bekitjot tidak bisa
disunglap mendjadi nasi.

Si Butcit.
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